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B. Konsonan Rangkap
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Konsonan rangkap, termasuk tanda syahadah, ditulis rangkap 4»al ditulis

Ahmadiyyah.

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. icle ditulis
jama’ah.

2. Bila dihidupkan ditulis t, ¢\se¥) 4a! < ditulis karamatul-auliya’.

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, Kasrah ditulis i, daniDammaliditulis, u.

E. Vokal-vokal pendek yang berurutan/ dalam satu kata dipisahkan dengan
sportof ().
Al ditulis a’antum.

<y ditulis mu ‘annas.

F. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al.
oW ditulis AI-Qur'dn
2. Bila mengikuti huruf syamsiyyah, huruf al-diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya. 4=l ditulis as-Syai ‘ah.
G. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
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H. Kata dalam rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengicapannya dalam rangkaian tersebut.

el zad ditulis Syaih al-Islam atau Syaikhul-Islam.
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MADRASAH IBTIDAIYAH DENGAN SEKOLAH DASAR PADA RUMPUN
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH
TSANAWIYAH (STUDI KASUS DI MTS. ASY-SYUHADA CIKALAMAS
MANGKUBUMI KOTA TASIKMALAYA)

Oleh:

Elis Solihah
NIM: 07913193

ABSTRAK

Jumlah jam mata pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Ibtidaiyah lebih banyak dibandingkan dengan di Sekolah Dasar. Di Madrasah
Ibtidaiyah pendidikan agama Islam dibagi kedalam empat mata pelajaran dengan
jumlah jam masing-masing dua jam perminggu, sedangkan di Sekolah Dasar
pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran dan diberikan selam dua jam
perminggu. Perbedaan jumlam mata pelajaran—dan.jumlah jam pelajaran yang
diberikan di Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolak Dasar secara teori akan membedakan
hasil belajar siswa pada rumpun mata pelajaran‘pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah.

Penulisan tesis ini memilili tujuan_ yaitu memperoleh gambaran
pelaksanaan proses belajar mengajar, pada rumpun mata pelajaran pendidikan
agama Islam di Madrasah Tsanawiyatiz{sy-Syuhada, mengetahui perbandingan hasil
belajar antara siswa lulusan Sekolal’ Dasar\dengan | Madrasah Ibtidaiyah pada
rumpun mata pelajaran agama Islam:di Madrasah-Tsanawiyah Asy-Syuhada dan
memperoleh gambaran tentang faktor-faktor yang’ mempengaruhi hasil belajar siswa
pada rumpun mata pelajaran agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.

Husil belajar siswaypadavumpun-matapelajaranagama Istam di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada baik Tulusan Madrasah fbtidaiyahimaupun Sekolah Dasar
diambil nilai raport semeter 2 kelas VI Pengambilan sampel dari seluruh populasi
menggunakan metode puposive sampling! Sampel, yang/diambil pada penelitian ini
adalah sebanyak 30 siswa kelas VIII dengan perincian 15 siswa yang merupakan
tulusan Madrasah Ibtidaiyah|dan 15 Siswa Tulusan Sekolah Dasar. Data-data tersebut
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis komparatif.

Perbandingan hasil belajar siswa antara lulusan Madrasah Ibtidaiyah
dengan lulusan Sekolah Dasar pada rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada tidak menunjukkan adanya perbedaan. Artinya
latar belakang pendidikan siswa tidak mempengaruhi hasil belajar siswa pada
rumpun mata pelajaran agama Islam. Ada faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa seperti polensi siswa, kompelensi guru, sarana prasarana, kedisplinan
dan lingkungan.

Kata Kunci: Perbandingan, Hasil Belajar, Proses Belgjar, Latar Belakang
Pendidikan
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COMPARISON BETWEEN THE RESULTS OF GRADUATE STUDENT AT
MADRASAH IBTIDAYAH WITH PRIMARY SCHOOLS IN THE CLUSTER
OF SUBJECTS ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION AT MADRASAH
TSANAWIYAH (CASE STUDIES AT MTS ASY-SYUHADA CIKALAMAS
MANGKUBUMI TASIKMALAYA CITY)

By
Elis solihah
Student number: 07913193

ABSTRACT

Number of hours subjects Islamic religious education in the Madrasah
Ibtidaiyah more than in primary schools. in the Madrasah Ibtidaiyah in the Islamic
religious education for the four subjects with the number of hours each other two
hours a week, while in primary school education is an Islamic religious subjects and
are given for two hours a week. Differencéssin thenumber of subjects and the number
of hours in a given Madrasah Ibtidaiyah primary schools and in theory will distinguish
students' progress on the cluster of fsubjeet’s Islamic religious education in the
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.

Writing this thesis has a purposc;¥namely to obtain a description of the
teaching-learning process in the family of| the subjects in the Islamic religious
education of the Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, know the results of the
comparison study between the students-with Madrasah Ibtidayah graduates to the
family of the subjects in the Islamic religion and to get/ picture of factory that affect
students' progress on the family of the subjects in the Tsanawiyah Asy-Syuhada of
Islam religion

Students' progress on the family of'religious-subjects in _the Tslamic Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada Madrasah Ibtidaiyah both graduates and primary school
rapport taken from the value of the seéonid semester of\class VIII. The sample from the
entire population using the sampling ntethod-parposive’ Sample taken in this research
is about 30 classes VIII students with, the.details of.15students who are graduates of
madrasah Ibtidaiyah and 15 students_graduated\from primhary-se¢hool. This one using
comparative analysis techniques.

Comparison of results between the graduate students Ibtidaiyah Madrasah
School graduates with the basic subjects in the family of Islamic religious education in
the Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada does not indicate the existence of differences.
Means the students educational background does not affect the results of students
studying subjects on the family religion Islam. There are other factors that affect the
results of student learning, such as potential students, the competency of teachers,
facilities and infrastructure, training and environment.

Keywords: Comparison, Study Results, Study Process, Educational Background.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam sejarah pendidikan Islam di Indonesia, sistem madrasah
dibedakan menjadi dua macam yaitu madrasah yang khusus memberi
pendidikan dan pengajaran agama disebut Madrasah Diniyah, dan madrasah
yang disamping memberikdn | pendidikan~dan pengajaran agama juga
memberikan pelajaran umum. Ufituk tipgkat dasar disebut Madrasah
Ibtida’iyah, untuk tingkat menengah peftama disebut Madrasah Tsanawiyah
dan untuk tingkat menengah atas disebut Madrasah Aliyah.

Sejalan dengan meningkatnya kebutthan pendidikan dan pengajaran
agama Islam, maka muncul pula lembaga-lembaga pendidikan formal yang
berdasarkan | keagamaan\, dimana pendidikan agam@a\ merupakan program
pokok, misalnya SD Islam,SMP Islamydan SMA Islam. Lembaga pendidikan
khususnya lembaga pendidikan Islam merupakan modal dasar dalam
menyusun pendidikan' ‘nigSional. "Karena~mayoritas penduduk Indonesia
beragama Islam maka pendidikan yang dilaksanekan umat Islam berarti
menjadi milik bangsa Indonesia. Demikian pula upaya pendidikan nasional
pada hakekatnya merupakan milik umat Islam Indonesia.

Pendidikan agama Islam adalah proses pewarisan dan
pengembangan budaya manusia yang bersumber dan berpedomankan ajaran
Islam sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah

Rasul dan bermula pada sejak Nabi Muhammad SAW menyampaikan ajaran



tersebut kepada umatnya'. Dan tugas ini bukan hanya tertuju kepada
bangsanya sendiri, tetapi mengarah kepada pengembangan budaya, seluruh
umat manusia, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah:
2D ol T STy 115 Ve () 8IS ) LTy
Artinya; ‘Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan”.?

Di Indonesia gerakan pembaharuan Islam mempengaruhi tujuan
pendidikan Islam dan materi-maten, pendidikan Islam. Bila sebelum ada
pembaharuan titik berat pelajarann pada pengnasaan bahasa Arab secara fasth
dan mengetahui ajaran Islam, maka getakan pembaharuan menghendaki agar
muri-murid menggali ajaran-ajaran ~Islam -dari sumbernya yang asli dan
mengembangkannya. Maka dari pendidikan agama Islam lebih banyak
ditekankan pada penguasaan secdra aktif ilmu alat yaitu bahasa Arab. Di
samping itu didorong olehukeinginan=-membefti\bekal pada anak-anak agar
dapat menyesuaikan diri| dalami alamyang-modern, niaka selain ilmu agama,
di Madrasah diberikan pula ilmu pengetahuan umum.

Kaitan antara pendidikan Islam dengan pendidikan nasional semakin
nampak dalam rumusan nasional. Pendidikan nasional ialah usaha
membangun manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengusahakan kehidupan beragama,

kehidupan yang berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, nilai

! Sayyid Quthub, Konsepsi Sejarah dalam Islam, Terjemahan Nabhan Husein, {Jakarta:
Al Amin 1987), hal. 18
2Q.S. Saba (34): 28



budaya, pengetahuan, keterampilan, daya estetik dan jasmaninya, sehingga ia
dapat mengembangkan dirinya dan bersama-sama dengan sesama manusia
membangun masyarakatnya serta membudayakan alam sekitarnya.

Dari rumusan pendidikan nasional menunjukkan bahwa agama
menempati kedudukan yang sangat penting dan tak dapat dipisahkan dalam
membangun manusia Indopanesia seutuhnya. Hal ini dapat dimengerti krarena
agama tidak dapat dilepaskan dari kehidupan bangsa Indonesia, Agama
memberi motivasi hidup dan‘kehidupan sertd-merupakan alat pengembangan
dan pengendalian diri yang amat pénting

Pemerintah Indonesia sangat memperhiatikan pendidikan agama Islam
schingga pendidikan agama Islam dijadikan_salah satu bidang studi yang
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah. Bahkan Majelis Permusyawaratan
Rakyat telah| menetapkan, dalam-Garis-Garis| Bésar/Haluan, Negara bahwa
pendidikan agama Islam difffasukan dalam jkurikulum sekolah dari Sekolah
Dasar sampai Universitas Negeri.

Sekolah metupakaft” institusi sosial” yafig éengaja dirancang untuk
melaksanakan pendidikan. Kegiatan siswa sehari-hari di sekolah meninjukkan
adanya situasi sosial, dimana siswa dapat berinteraksi dengan sesame siswa,
dengan guru dan warga sekolah Iainnya.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah perlu dilakukan melalui proses
pembudayaan. Berbeda dengan pendidikan dalam keluarga, pendidikan di
sekolah lebih ditekankan pada peningkatan kompetensi akademik melalui

berbagai interaksi yang berlangsung dalam situasi pembelajaran, yang lebih



menonjolkan budaya akademik. Suatu budaya dikembangkan dalam situasi

social, termasuk di sekolah selalu melibatkan unsure-unsur kebudayaan yaitu

nilai, kegiatan, dan objek-objek material.

Upaya peningkatan keimanan dan ketaqwaan siswa di sekolah berarti
suatu upaya pengembangan budaya akademik yang berintikan nilai-nilai
agama dalam pengembangan berbagai kegiatan dan objek material sebagai
sarana dan prasarana pendukungfiya. Dengan demikian budaya akademik
dapat dikembangkan dalam <berbagdipkegiatan pembelajaran yang didorong
oleh nilai-nilai dan norma-norma dgamas

Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah, pendidikan agama Islam
diberikan dengan mengikuti tuntifan bahwa agama diajarkan kepada manusia
dengan visi untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT
dan berakhldk mulia. 'Pendidikan 'agama-Jlslam di/Madrasah Tsanawiyah
bertujuan:

1. menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan dan
pengembangan’ pengetaliuafi;“penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta
pengalaman peser‘a didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
SWT.

2. mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,

jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan



secara personal dan sosial serfa mengembangkan budaya agama dalam
komunitas sekolah.’
Ruang lingkup pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah meliputi
mata pelajaran:
Al-Qur’an dan Hadis
Agidah
Akhlak

Figih
Tarikh dan Kebudayaan Islam*

TR Wbh -

Dalam pelaksanaannya ke lima-mata—pelajaran rumpun pendidikan agama
Islam tersebut menjadi empat matappelajaran yaitu Al-Qur’an dan Hadis,
Agidah Akhlak, Fiqih dan (Tarikh,dafn Kebudayaan Islam. Proses belajar
mengajar tiap mata pelajaraniersebut diberikan selama dua jam tiap minggu.

Kurikulum sekolah umum (yang /berbasis agama seperti Madrasah
Ibtida’tyah, Madrasah Tsanawiyah berbeda dengan sekolah umum seperti
Sekolah Dasar dan Sekolalt Menengah Pertama, Berbedaan tersebut terletak
pada strutur program yaitu“susunan s/bidang pelajaran yang harus dijadikan
pedoman pelaksanaan Kurikulumdissuati-jenis dan jenjang sekolah. Struktur
program secara rinci memuat tentang jenis-jenis program pendidikan, bidang
studi untuk masing-masing jenis program, satuan waktu pelaksana, alokasi
waktu tiap bidang studi tiap satuan waktu pelaksanaa dan jumiah jam
pelajaran perminggu.

Sekolah Dasar adalah jenis pendidikan umum yang termasuk jenjang

pendidikan dasar yang diselenggarakan selama enam tahun dimana mata

* Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22 Tahun
2006 Ten‘tang Standar Isi, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hal 54
Ibid



pelajaran Pendidikan Agama lslam merupakan salah satu mata pelajaran
wajib. Alokasi waktu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masing-
masing kelas adalah sebagai berikut :
- Kelas I, 1I dan II1 : 2 jam pelajaran/minggu
- Kelas 1V, V dan VI : 3 jam pelajaran/minggu

Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 tentang
Pendidikan Dasar dinyatakan bahwa Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah
merupakan Sekolah Dasar ~(SD)—berciri  khas agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Séhubungan dengan hal tersebut,
telah ditetapkan dalam KepuiusangMenteri Agama Nomor: 372 tahun 1993
tentang Kurikulum Pendidikai-Dasar berciri khas agama Islam yang memuat
bahan kajian untuk mata pelajaran wmum, yang sama dengan Sekolah Dasar.
Sedangkan bahan kajian yang merupakan ciri khas yaitu mata pelajaran
Agama Islam, terdisi dari:
Qur’an Hadis
Agidah Akhlak
Figih
Sejarah kebudayaaniIsiam,.serta
Bahasa Arab’

Adapun alokasi waktu untuk masing-masing mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah sebagai

berikut:

* Ibid



Tabel |
Alokasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di

Madrasah Ibtidaiyah

No | Mata Pelajaran 1 I Jur |iv | V] V| Jumiah

1 | Pendidikan Agama Islam

a.Qur’an Hadits 2|1 2 2 1 111]9
b. Aqidah i>f1 {1 |t J1]1]e6
c. Figih 1 1 |2 |2 (22110
d. Sejarah Kebudayaan Islam - - 1 1 11114
e. Bahasa Arab - - - 2 21216

Sumber: Lampiran Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi

Sedangkan pada Sekolah Dasar (SD) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak diperinci sebagaimana pada Madrasah Ibtidaiyah (MI), dan
alokasi waktunya sangat jauh berbeda. Alokasi waktu Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Dasar (SD) untuk masing-masing tingkat/kelas adalah

sebagaimana tersebut dimuka.



Berdasarkan hal tersebut diatas maka jelaslah bahwa materi/bahan
kajian mata pelajaran pendidikan Agama Islam antara siswa yang berasal dari
Sekolah Dasar (SD) dengan siswa yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI)
sangat berbeda dalam hal keluasan maupun kedalamannya.

Perbedaan struktur program mata pelajaran pendidikan agama Islam
antara Madrasah dengan sekolah umum akan mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa. Bagi siswa Madrasah Tsanawiyah yang berasal dari
Madrasah [btidaiyah pemahaman tentang materi pendidikan agama Islam
bukan suatu permasalahan. Tapi kalau,siswa yang berasal dari Sekolah Dasar
mungkin menjadi permasaldhanymengingat’ jumlah jam mata pelajaran
pendidikan agama Islam sangat sedikit!

Sebagai gambaran pemahdman. Siswa Sekolah Dasar terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam terlihat dari nilai raport yang menyangkut
tiga aspek penilaian ‘yaitu, Kognitif,=afektif, dan psikemoter. Ketiga aspek
penilaian berperan sebagai (gambaran/pengetabuan dasar bagi pencapaian
prestasi siswa terhadap mata.pelajaran-mata-pelajaran pendidikan agama Islam
selanjutnya. Namun demikian prestasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam seperti figih, qur’an hadis, akidah akhlag, sejarah kebudayaan
Islam dan bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah tidak hanya ditentukan oleh
tingkat pemahaman siswa terhadap materi dasar pendidikan agama Islam tapi
proses belajar mengajar di sekolah juga turut menentukan.

Berdasarkan latar belakang itulah kiranya perlu ada upaya menggali

secara mendalam tentang peran evaluasi mata pelajaran di Sekolah Dasar



terhadap prestasi siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.
Pentingnya evaluasi mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar
sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah. Karena disinyalir siswa Madrasah Tsanawiyah yang berasal dari
Sekolah Dasar mengalami kesulitan dalam memahami mata pelajaran agama
Islam . Oleh karena itu, keberadaan penelitian ini dipandang sangat menarik
dan perlu dilakukan dalam/tipaya memahami, peran evaluasi mata pelajaran

pendidikan agama Islam terliadap préstasi siswa selanjutnya.

B. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi fokus

kajian permasalahan penelitian ini di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan proses belajarmengajar pada fumapurrmata pelajaran
agama Islam di Madrasah Tsangwiyah Asy<Syuhada?
2. Bagaimana perbandingan hasil belajar antara_siswa lulusan Sekolah Dasar
dengan Madrasah Ibtida’iyali padd” rumpun mata pefajaran pendidikan agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada®
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada rumpun

mata pelajaran agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan perumusan masalah tersebut, yang menjadi tujuan

penelitian ini di antaranya sebagai berikut:



10

. Memperoleh gambaran pelaksanaan proses belajar mengajar pada rumpun
mata pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-
Syuhada?

. Mengetahui perbandingan hasil belajar antara siswa lulusan Sekolah Dasar
dengan Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata pelajaran agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.

. Memperoleh gambaran #€ntang fakior-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa pada runipun mat@ypelajaran agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada.

Adapun kegunaan hasil penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:

- Hasil penelitian tesis ini secara teoritis dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya perbandingan hasil belajar
antara siswa, lulusan\Sekolalr Dasar dengan |Madrasal-lbtida’iyah pada
rumpun mata pelajaran dgania Islamdi Madrasah Tsanawiyah

. Hasil penelitian ini secara praktis_bermanfaat bagi pimpinan Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syhiidda “dalam meémotivasi guru-guru rumpun mata
pelajaran pendidikan agama Islam agar lebih memperhatikan latir
belakang pendidikan siswa dalam proses belajar mengajar.

. Hasil penelitian ini secara pragmatis diharapkan dapat memberi kontribusi
bagi Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada dalam menggali perbandingan
hasil belajar antara siswa lulusan Sekolah Dasar dengan Madrasah

Ibtida’iyah pada rumpun mata pelajaran agama Islam.
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D. Telaah Pustaka

Hasil belajar antara siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda
tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi hasi belajar siswa adalah latar belakang pendidikan.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak sekali faktor-faktor yang
mempengaruhi hasi belajar siswa.

Faktor- faktor yang mémpengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam adalah
Pendidik
Peserta didik
Kurikulum

Metode
Sarana prasarana®

Ll

Menurut M Taufik Hidayat, ada faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu latar belakang ‘pendidikan’-Dari=hasil peficlitian~yang dilakukan
ternyata ada pengaruh yang signifikan antara latap belakang pendidikan siswa
dengan prestasi yang diperoleh pada tingkat pendidikan berikutnya.

Menurut Nana Sudjana fiktor yang fiempengaruhi hesil belajar adalah
proses belajar mengajar itu sendiri® . Oleh karena itu maka diperlukan penilaian

terhadap proses belajar mengajar.

® Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung, Trigenda
Karya, 1993), hal. 182.

? M Taufik Hidayat, Pengarul; Latar Belakang Pendidikan Siswa terhadap Motivasi
dan Hasil Belgjar Siswa, (Yogyakarta, Fakultas Sain dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2009),
hat 90

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar, (Bandung, Remaja Rosdakarya,
2006). hal. 56
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Penilaian terhadap proses belajar-mengajar bertujuan agak berbeda
dengan tujuan penilaian hasil belajar. Apabila penilaian hasil belajar lebih
ditekankan pada derajat penguasaan tujuan pengajaran (instruksional) oleh
para siswa, maka tujuan penilaian proses belajar-mengajar lebih di tekankan
pada perbaikan dan pengoptimalan kegiatan-belajar-mengajar itu sendiri,
terutama efisiensi-keefektifan-produktivitasnya’. Beberapa di antaranya
adalah (1) efisiensi dan ke€fektifan pencapaian tujuan instruksional, (2)
keefektifan dan relevansi balian pengdjaran, (3) produktivitas kegiatan belajar-
mengajar, (4) keefektifan sumberidan$arana pengajaran, dan (5) kefektifan
penilaian hasil dan Proses belajar,

Sejalan dengan tujuan tersebut, dimensi penilaian proses belajar
mengajar berkenaan dengan komponen-komponen yang membentuk proses
belajar-mengajar | dan | Keterkaitan -atau “hubungan/ d;i ‘antara komponen-
komponen tersebut. Kompgteny pengajaran jsebagai dimensi penilaian proses
belajar mengajar setidak-tidaknya mencakup:

1. tujuan pengajaran ataatujuai instruksional,
2. bahan pengajaran,

3. Kkondisi siswa dan kegiatan belajarnya

4. kondisi guru dan kegiatan mengajarnya,

5. alat dan sumber belajar yang digunakan,

6. teknik dan cara pelaksanaan penilaian.

? Ibid hal 57
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Aspek-aspek yang dinilai dari komponen-komponen di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Komponen tujuan instruksional yang meliputi aspek-aspek ruang
lingkup tujuan, abilitas yang terkandung di dalamnya, rumusan tujuan, tingkat
kesulitan pencapaian tujuan, kesesuaian dengan kemampuan siswa, jumlah
dan waktu yang tersedia untuk mencapainya, kesesuaiannya dengan kurikuium
yang berlaku, keterlaksanaapnya dalam pengajaran.

Komponen bahan | pengajafdn, yang | meliputi ruang lingkupnya,
kesesesuainya dengan tujuan,"ntingkat —kesulitan bahan, kemudahan
memperoleh dan mempelajarinya, daya gunanya bagi siswa, keterlaksanaan
sesuai dengan waktu yang tersedja,. suffiber-sumber untuk mempelajarinya,
cara mempelajarinya, kesinambungan bahan, relevansi bahan dengan
kebutuhan siswa prasyarat niempelajarinya:

Komponen sisway yangy meliputi kemampuan prasyarat, minat dan
perhatian, motivasi, sikap, cara belajar, kebiasaan belajar, kesulitan belajar,
fasilitas belajar yang dimiliki, hubungan'sosial dengan teman sekelas, masalah
belajar yang dihadapi, karakteristik dan kepribadian, kebutuhan belajar,
identitas siswa dan keluarganya yang erat kaitannya dengan pendidikan di
sekolah.

Komponen guru, yang meliputi penguasaan mata pelajaran,
keterampilan mengajar, sikap keguruan, pengalaman mengajar, cara mengajar,
cara menilai, kemauan mengembangkan profesinya, keterampilan

berkomunikasi, kepribadian, kemauan dan kemampuan memberikan bantuan
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dan bimbingan kepada siswa, hubungan dengan siswa dan dengan rekan
sejawatnya, penampilan dirinya, keterampilan lain yang diperlukan.

Komponen alat dan sumber belajar yang meliputi jenis alat dan
jumlahnya, daya guna, kemudahan pengadaannya, kelengkapannya,
manfaatnya bagi siswa dan guru, cara menggunakannya. Dalam alat dan
sumber belajar ini termasuk alat peraga, buku sumber, laboratorium, dan
perlengkapan belajar lainnyaZ

Komponen penilaidn yang Smeliputi jenis alat penilaian yang
digunakan, isi dan rumusan pertany#@n; pemeriksaan dan interpretasinya,
sistem penilaian yang digumakan, pelaksanadn penilaian, tindak lanjut hasil
penilaian, pemanfaatan hasil: penilaian; _administrasi penilaian, tingkat
kesulitan soal, validitas dan reliabilitas soal penilaian, daya pembeda,
frekuensi penilaian,'dan peréncanaan-penilaian.

Komponen-kompgnéfi*di atas saling\beshubungan satu sama lain dan
membentuk suatu sistem. Sebagai sistem sudah barang tentu setiap komponen
memberikan iuran atau” Sumbangan bagi keberhasilan pengajaran sesuai
dengan fungsi masing-masing. Tujuan pengajaran berfungsi dalam
menentukan arah kegiatan pengajaran sehingga dapat dijadikan patokan atau
kriteria dalam menentukan keberhasilan pengajaran. Bahan pengajaran
berfungsi memberi isi dan wamna terhadap tujuan pengajaran serta memberi
petunjuk apa yang harus dilakukan oleh guru dan siswa. Siswa dan
kegiatannya merupakan subjek sekaligus objek dalam pengajaran. Guru dan

kegiatannya sebagai arsitek dan sutradara sekarigus pelaku dalam pengajaran.
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Dengan demikian, siswa dan guru menjadi prasyarat terjadinya proses
pengajaran. Alat dan sumber pengajaran berfungsi sebagai penunjang dan
daya dukung terjadinya keefektifan proses pengajaran sehingga dapat
mempermudah siswa belajar dan guru mengajar. Penilaian berfungsi sebagai
alat untuk mengetahui efektif-tidaknya pengajaran dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sekaligus berfungsi sebagai bahan dalam memperbaiki
tindakan pengajaran selanjutfiya.

Oleh sebab itu, “penilaiafy, setiap komponen bukan hanya
keberadaannya, tetapi jugacketerkaitan aspek-aspek yang ada pada setiap
komponen dan keterkaitan antarkomponen itti sendiri sebagai contoh, menilai
aspek-aspek yang terdapat dalam komponen guru harus dilihat hubungannya
dengan komponen siswa, bahan, dan tujuan pengajaran. Demikian pula
menilai komponen“peénitaian tidak terpisahkan dari Xomponen tujuan, bahan,
siswa, dan guru.

Penilaian _terhadap proses belajar-mengajar menjadi tugas dan
tanggung jawab guru, K€pala Sekolah, dafi para pengawas dalam upayanya
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya kegiatan belajar-mengajar,
sekaligus dalam hubungannya dengan pembinaan para guru.

Setelah menentukan dimensi-dimensi penilaian proses, tahap
berikutnya adalah menentukan kriteria, patokan, atau uwkuran dalam penilaian
proses belajar-mengajar, Kriteria ini penting sebagai tolok ukur keberhasilan
proses belajar-mengajar. Telah dijelaskan di muka bahwa secara umum

keberhasilan proses berajar-mengajar dapat dilihat dari efisiensi, keefektifan,
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relevansi, dan produktivitas proses berajar-mengajar dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran. Efsiensi berkenaan dengan pengorbanan yang relatif kecil
untuk memperoleh hasil yang optimal. Keefektifan berkenaan dengan jalan,
upaya, teknik, strategi yaag digunakan dalam mencapai tujuan secara tepat dan
cepat. Relevansi berkenaan dengan kesesuaian antara apa yang dilaksanakan
dengan apa yang seharusnya dilaksanakan. Produktivitas berkenaan dengan
pencapaian hasil, baik secara kualitatif- maupun kuantitatif. Beberapa kriteria
yang bisa digunakan dalam menilai preses bélajar-mengajar antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Konsistensi kegiatan belajar-mengajar dengan kurikulum

Kurikulum adalah program-belajar-mengajar yang telah ditentukan sebagai

acuan apa yang scharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses belajar-

mengajar|dililiat, $€jauh /mana dcuan Gersébat dildksadakan secara nyata

dalam bentuk dan aspek-aspek:

a. tujuan-tujuan pengajaran,

b. bahan pengajaran yang diberikan,

c. jenis kegiatan yang dilaksanakan,

d. cara melaksanakan setiap jenis kegiatan,

€. peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan, dan

f. penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan.
2. Keterlaksanaannya oleh guru

Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program yang telah

direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru ranpa mengalami hambatan



17

dan kesulitan yang berarti. Dengan demikian, apa yang direncanakan dapat
diwujudkan sebagaimana harusnya keterlaksanaan ini dapat dilihat dalam
hal:
a. mengondisikan kegiatan belajar siswa;
b. menyiapkan alat, sumber, dan perlengkapan belajar;
c. waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar-mengajar;
d. memberikan bantuan dam bimbingan belajar kepada siswa;
e. melaksanakan penildian prose$idan hasil belajar siswa;
f. menggeneralisasikan hasilibelajaf-mengajar saat itu dan tindak lanjut
untuk kegiatan belajar-mengajar berikutnya.
3. Keterlaksanaannya oleh siswa
Dalam hal ini dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan berajar sesuai
dengan program,yang telah.ditentukan.gurt tdnpa\mengalami hambatan
dan kesulitan yang berarti= Keterlaksanaan oleh siswa dapat dilihat dalam
hal;
a. memahami'dan mengikuti‘petunjuk-yang-dibérikan guru
b. semuna siswa turut serta melakukan kegiatan belajar
c. tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya
d. memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan guru
€. menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru

4, Motivasi belajar siswa
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Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi belajar

yang ditunjukan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal;

a. minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

b.

C.

d.

€.

semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajamya
tanggung jawab siswa dalam mengerjakan rugas-tugas belajarnya
reaksi yang ditunjukan siswa terhada! stimulus yang diberikan gum

rasa senang dan puas dalam mengérjakan tugas yang diberikan

. Keaktifan para siswa dalam kegiatan beldjar

Penilaian proses belajar-mengajar terutama adalah melihat sejauh mana

keaktifan siswa dalan mengikuti\proses berajar-mengajar. Keaktifan siswa

dapat dilihat dalam hal

a. turut serta dalam,melaksanakan-tugas,belajarnya;

b.

C.

terlibat dalam pemecahan masalah,

bertanya kepada” siSwa lain” atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dibadapiriya,

berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah,

melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru,
menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya,

melatih diri dalarn memecahkan soal atau masalah yang sejenis,
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h. kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

6. Interaksi guru-siswa
Interaksi guru-siswa berkenaan dengan komunikasi atau hubungan timbal-
balik atau hubungan dua arah antara siswa dan guru dan atau siswa dengan
siswa dalam melakukap”kegiatan belajarmengajar. Hal ini dapat dilihat
dalam;
a. tanya jawab atau dialog antara gury dengan siswa atau antara siswa
dengan siswa;
b. bantuan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan belajar, baik
secara individual maupun secara kelompok;
c. dapatnya guru dan/siswa'tertentu dijadikan sumber belajar;
d. senantiasa beradafiya [guru dalam/\sitasi belajar-mengajar sebagai
fasilitator belajar;
¢. tampilnya gruu sebagai pemberi jalan ke luar manakala siswa
menghadapi jalan buntu dalam tugas belajarnya;
f. adanya kesempatan mendapai umpan balik secara berkesinambungan
dari hasil belajar yang diperoleh siswa.
7. Kemampuan atau keterampilan guru mengajar

Keterampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak keahlian

guru yang profesional sebab merupakan penerapan semua kemampuan

yang telah dimikinya dalam hal bahan pengajaran, komunikasi dengan



20

siswa, metode mengajar, dil. Beberapa indikator dalam menilai
kemampuan ini antara lain adalah:
a. menguasai bahan pelajaran yang disampaikan kepada siswa,
b. terampil berkomunikasi dengan siswa,
¢. menguasai kelas sehingga dapat mengendalikan kegiatan siswa,
d. terampil menggunakan berbagai alat dan sumber belajar,
€. terampil mengajukan/pertanyaan, baik lisan maupun tutisan.
8. Kaualitas hasil belajar yarg dicapdi'oleh siswa
Salah satu keberhasilan prosesibelajar-mengajar dilihat dari hasil belajar
yang dicapai oleh siswa Dalam hal ini’aspek yang dilihat antara lain
adalah :
a. perubahan pengetahuan sikap, dan perilaku siswa setelah menyelesaikan
pengalaman belajamya;
b. kualitas dan kuantitas pefiguasaan tyjuanjinstruksional oreh para siswa;
c. jumlah siswa yang.dapat mencapai tujuan_instruksional minimal 75 dari
jumlah instruksional yang harus dicapai;
d. hasil belajar tahan lama diingat dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
mempelajari bahan berikutnya.
Kriteria yang telah dijelaskan di atas paling tidak dapat dijadikan
pegangan oleh para penilai proses belajar-mengajar agar upaya memperbaiki
proses belajar-mengajar dapat ditentukan lebih lanjut. Dari kriteria tersebut

penilai dapat melihat bagian-bagian mana yang telah dicapai dan bagian mana
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yang belum dicapai untuk kemudian diakukan tindakan dan upaya
memperbaikinya,

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan dapat
dilakukan mefalui pemanfaatan data hasil penilaian. Hasil penilaian, baik melalui
tes maupun bukan tes, besar sekali manfaatnya bila dikaji dan digunakan untuk
upaya perbaikan proses belajar-mengajar. Kajian hasil penilaian formatif dan
sumatif dapat memberikan gambaran, tentang hasil belajar yang dicapai siswa
setelah ia menempuh proses beldjar-merigajar.

Tes formatif dilaksanakan \pada™8aat -berlangsungnya proses belajar-
mengajar, khususnya pada akhir-pengajaran, sedingkan tes sumatif dilaksanakan
pada akhir suatu satuan program, misalnya pada akhir caturwulan, semester, dan
sejenisnya. Pertanyaan biasanya diajukan secara lisan ataupun tertulis untuk tes
formatif dan secara tertulis \untuk-tes sumatifi, Jenis te§ \bisa=berbentuk uraian
ataupun-objelitif. Data hasil pefiilaian biasanyaldalam bentuk skor sehingga bisa
diketahui posisi siswa dalam kelompoknya _ataupun posisi siswa jika
dibandingkan dengan kriteria“terféntu sehubilihgan déngan tujuan yang harus
dikuasai siswa. Pertanyaan yang muncul adalah untuk apa manfaat kedua hasil
penilaian tersebut dan bataimana cara memanfaatkannya. Secara umum manfaat
hasil penilaian tersebut berguna bagi guru dan bagi siswa di samping bagi tenaga
kependidikan lainnya, yaitu wali kelas, guru pembimbing, dan mungkin bagi
kepala sekolah.

Data hasil penilaian formatif dapat diperoleh guru secara rangsung pada

akhir proses belajar-mengajar berupa skor hasil pascates. Data ini, di samping
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menggambarkan penguasaan tujuan instruksional oleh para siswa, juga memberi
petunjuk kepada guru tentang keberhasilan dirinya dalam mengajar. Oleh sebab
itu, data ini sangat bermanfaat bagi guru dalam upaya memperbaiki tindakan
mengajar selanjutnya. Misalkan terhadap sejumlah tujuan instruksional diberikan
tes 10 perranyaan seperti telah dirumuskan oleh guru dalam satuan pelajaran yang
dibuatnya. Pertanyaan tersebut diajukan kepada siswa yang menjawab benar
seluruhnya, salah satu, salah dug; salah tiga, dst, Seandainya kita menggunakan
kriteria 7090, maka minimal keberhasildn, pengajaran tersebut adalah 70Vo dari
Jumlah siswa yang diajar harus dapat'menjawab benar tujuh soal. Apabila kurang
dari kriteria tersebut, pengajaran-belum berhasil/Kemudian hitung berapa banyak
siswa yang belum mencapai kriteria tersebut dan pertanyaan mana yang pada
umumnya salah dijawab oleh siswa. Pertanyaan yang salah dijawab oleh
kebanyakan siswa menunjukkad fujuan-instruksional khiisus yang belum dicapai
oleh pengajaran tersebut. Selanjtitmya dikaji\siapa-siapa saja yang menjawab salah
pertanyaan-pertanyaan tersebut (belum menguasai_tujuan instruksional). Apabila
siswa yang telah menjawab-pertafiyaan tersebut kebanyakan dari siswa yang
lemah, dapat dikatakan lumrah. Narwun, jika berasal dari siswa kategori sedang
atau pandai, berarti ada sesuatu yang harus diperbaiki dalam hal proses belajar-
mengajar yang telah dilaksanakan. Di sinilah guru perlu melihat kembali satuan
pelajaran dan menelusuri tindakan yang dilakukannya pada waktu mengajar,
Penelitian-penelitian pendidikan yang dilaksanakan oleh badan penelitian
pendidikan dan oleh perguruan tinggi banyak mengambil data yang ada di

sekolah. Berbagai jenis data dikumpulkan oleh para peneliti untuk keperluan
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pemecahan masalah yang ditelitinya. Penelitian pendidikan, baik yang sifatnya
pemecahan masalah pendidikan, pengembangan ilmu maupun penelitian
kebijakan dan pembangunan, memerlukan data informasi dari berbagai pihak
sepetti guru, kepala sekolah, siswa, dan tenaga kependidikan lainya, baik yang
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan pengajaran maupun dengan hasil-
hasil pendidikan-pengajaran. Sehubungan dengan itu, data hasil penilaian, baik
penilaian hasil belajar maupun proses; belajar-mengajar akan sangal berguna bagi
para peneliti dalam kegiatan| penelitidinya.Ol¢h| sebab itu, guru dan kepala
sekolah hendaknya mendokumentasSikan®@ata—hasil penilaian secara teratur,
sistematis, dan berkelanjutan |sehingga pada saat data tsb. diperlukan, dapat
disampaikan kepada para penelifi untuk diolah dan dianalisis sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Hasil penelitian sering diiadikan dasar dan bahan
pertimbangan dalani menentukan kebijaksanaanspendidikan. itulah sebabnya data
hasil penilaian yang salah atawkeliru dapntidak objekif akibat pencatatan yang
tidak teratur atau tidak lengkap, jika disampailian kepada peneliti, akan
menghasilkan temuan penelitian yang salah pula atau tidak sesuai dengan kondisi
dan keadaan di lapangan. Sudah barang tentu temuan penelitian yang
dihasilkannya, jika digunakan. sebagai bahan dalam membuat kebijaksanaan, akan
berbahaya dan merugikan bagi pendidikan secara keseluruhan, Mengingat
manfaat di atas, data hasil penilaian, baik penilaian proses maupun penilaian hasil
belajar, perlu didokumentasikan secara rapi dan teratur sehingga siap digunakan

untuk berbagai kepentingan manakala diperlukan.
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E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Stndi
Penelitian tentang perbandingan hasil belajar antara lulusan Madrasah

Ibtida’iyah dengan Sekolah Dasar pada rumpun mata pelajaran pendidikan agama
Islam, akan menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif. Adapun
pendekatan yang akan dikembangkan adalah pendekatan kualitatif (kualitatif

approach) dengan teknik analisis komparatif.

2. Sumber Data

Objek penelitian adalah-sekolah<§ekolatrkejuruan yang ada di lingkungan
Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada Tasikmalayd; dengan alasan bahwa di lokasi
tersebut penulis telah menemukan permasalahan penelitian.

Sumber data penelitian bersifat primer dan sekunder. Sumber data primer
merupakan sumber data utama yang diperoleh dari pengelolan pendidikan
Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada Tasikmalaya.

3. Teknik Pengambilan'Sampel

Pengambilan sampel terhadap sumber data primer akan dilakukan secara
Puprosive Sampling. Menurut Marzuki' , teknik Purposrve Sampling dilakukan
dengan cara pengambilan elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel secara
sengaja, dengan catatan bahwa sampel tersebut representative atau mewakili
populasi. Sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka sampel yang akan diambil

adalah siswa kelas VI pendidikan Asy-Syuhada Tasikmalaya yang masing-
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masing kelas akan diambil sebanyak 15 orang. Dengan demikian sampel yang
diambil secara keseluruhan adalah 30 orang.

Sedangkan sumber data sekundernya adalah beberapa literatur yang
berkaitan dengan topik penelitian, yaitu masalah moralitas Islam dalam

pendidikan sistem Ganda.

4. Teknik Pengambilan Data

Kemudian data tersebut akanf|dikumpulkan dengan cara: observasi,
wawancara, dokumenter, dan |studi kepustakaas. Observasi maksudnya adalah
pengumpulan data di lapangan dengan card) pengamatan secara langsung
mengenai perbandingan hasil belajar siswa antara lulusan Madrasah Ibtida’iyah
dengan Sekolah Dasar pada rumpun mata pelajaran agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhiada, sifit observasi yvang akan dilaksanakan adalah non
partisipan, artinya peneliti Ctidak teplibat) lapgsung dalam pelaksanaan
pembelajaran pada rumpun mata pelajaran agama Islam.

Untuk mengumpulkandata utama tentafig perbandingan hasil belajar siswa
antara lulusan Madrasah Ibtida’iyah dengan Sekolah Dasar pada rumpun mata
pelajaran pendidikan agama Islam , digunakan teknik wawancara. Maksudnya
adalah pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab dengan
responden yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 30 orang siswa kelas VIII,

Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam.
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Studi kepustakaan juga dijadikan sebagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, terutama dalam upaya mengumpulkan data teoritis yang berkaitan
dengan topik penelitian.

Di samping itu, untuk lebih melengkapi perolehan data objektif lokasi
penelitian, digunakan pula teknik Dokumenter. Maksudnya adalah pengumpulan
data dengan jalan memanfaatkan sumber-sumber dokumen resmi dari
penyelenggaraan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.

5. Teknik Analisis

Setelah data terkumpulkan, kémudian data tersebut dianalisis. Analisis
data dilakukan denga cara analisis isi atau Content Analysis, Maksudya adalah
analisis data yang memfokuskan. kepada penafsiran terhadap isi data yang
terkumpul. Langkah analisis data yang terpenting di antaranya adalah
mendeskripsikan data,\mengkategorisasikan~data, |mefnbandingkan data, dan

menginterpretasikan data.

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesic ini direncanakan terdiri dari tiga bab yang saling terkait, di
antaranya:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, yang di dalamnya memuat
pembahasan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.
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Bab kedua merupakan kajian teori, yang di dalamnya mencakup: peran
guru dan evaluasi mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Bab ketiga merupakan gambaran umum lokasi penelitian yang di
dalamnya mencakup sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, guru
dan karyawan Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, proses belajar mengajar di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, proses belajar lulusan Madrasah Ibtida’iyah
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhiada; proses bélajar lulusan Sekolah Dasar di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

Bab keempat membahas hasil pénelitian yaitk perbandingan hasil belajar
antara lulusan Madrasah ibtida’iyah dengan Sekoélah Dasar pada rumpun mata
pelajaran agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.

Bab kelima merupakan penutup tesis yang di dalamnya mencakup
kesimpulan dan |saman-saran\ Kemudian-cuntuk ' melengkapi~tesis ini juga

ditambahkan daftar pustaka dan b€berapa lampiran.
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BAB I
PERAN GURU DAN EVALUASI MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Proses Belajar Mengajar
Menurut Yies Sa’diyah'®, proses belajar mengajar adalah suatu
kesatuan yang integral dan memiliki hubungan.yang timbal balik antara siswa
yang belajar dengan guru yanmg mengajar dalam suatu situasi yang bersifat
instriksional. Untuk mendapatkan hasil yafig optimal , proses belajar mengajar
yang berlangsung perlu dilakukan secara sistematis dalam kerangka suvatu sistem
yang memiliki komponen-komponerryang saling berhubungan secara fungsional.
Untuk dapat mencapai hasil proses belajar mengajar secara optimal
perlu ditempuh $trategiz
I. Mempertimbangkan dan~memilih, kekhususan dan kualifikasi (output)
yang ingin dicapai| defigan _memperhatikan aspirasi dan keinginan
masyarakat yang menggunakannya.,
2. Mempertimbangkah[dan, mcmilih cara-péndeKatafi\yang dianggap efektif
dalam mencapai sasaran.
3. Mempertimbangkan dan memilih langkah-langkah yang akan ditempuh
sejak awal sampai akhir.
4, Mempertimbangakan dan menetapkan kriteria tolok ukur yang akan
digunakan untuk mengevaluasi taraf keberhasilan yang dicapai."!
Proses belajar mengajar bukanlah kegiatan yang serampangan
melainkan svatu kegiatan yang memerlukan perencanaan yang matang untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Setiap proses belajar mengajar mempunyai

tujuan yang dirumuskan secara bertahap dari yang bersifat operasional ke yang

'° Yies Sa’diyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Fakultas Tarbiyah YAIN Sunan
Gunung .Tl t-.llﬁ, 1992), hal 25
Ibid
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konkrit ataupun dari tujuan kurikuler ke tujuan yang bersifat universal. Agar
proses belajar mengajar mencapai tujuan sebagaimana yang telah ditetapkan maka
guru perlu menatapkan metode agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien.

Menetapkan metode dan teknik proses belajar mengajar yang dianggap
tepat untuk suatu bidang studi tertentu sangat erat kaitannya dengan standar
kompetensi dan indikator. Bila topiknya luas maka dapat digunakan metode dan
teknik, antara lain :

I. Metode yang berorientasi padal|informdsi, yang menitik beratkan pada
pengembangan aspek kognitif]

2. Metode yang berorientasi ‘padaifiterkasi sosial, untuk mendapatkan
kerjasama dan saling memahamii

3. Metode yang berorientasi pada individu, intuk mengembangkan kreatifitas
dan fitalitas anak didik sesuai demgan kemampuan dasar dan
kepribadiannya.

4. Metode yang berorientasi| pada || modifikasi tingksh laku, untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku anak didik sesuai dengan harapan
guru. 2

Untuk melihat sgjauh mana hasil \belajar siswa selama mengikuti
proses belajar mengajar maka dilakukan evaluasi. Ketetapan norma yang
digunakan dalam mengukur~hasil belajar—heridaknya tidak hanya bersifat
kuantitatif tetapi juga bersifat kualitatif sehingga nilai yang telah ditetapkan
bersifat komprehensif dari adanya perubahan berbagai kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotor.

Domain kognitif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak

didasarkan pada perkembangan persepsi, introspeksi atau memori siswa. Tujuan

12 Ibid, hal 27
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pembelajaran kognitif dikembangkan oleh Bloom, dkk dalam teksonomi Bloom
pada tahun 1965. Tujuan kognitif tersebut dibedakan menjadi enam tingkatan:

Pengetahuan
Pemahaman
Penerapan
Analisis
Sintesis
Evaluasi®

SR BN -~

Dalam menyusun tujuan instruksional, keenam tingkatan ini pada
umumnya ditunjukkan dengam kata kerja. .Guru dapat menggunakan dan
mengembangkan kata-kata kerja terSebuf dalammenyususn tujuan instruksional,
dengan memperhatikan dan memilih kata<kata kerja tersebut sesuai dengan tingkat
materi pembelajaran yang hendak diberikan kepada siswa. Di samping itu untuk
lebih menyesuaikan dengan peréncanaan/ satuan| pembelajaran dengan rencana
guru, kata-kata kerja sejenis dapat dikembangkan oleh para guru di kelas.

Dalammkonteks evaluasi-pembelajaran, penggunaan Kata kerja ini juga
dapat digunakan sebagai acuan)dalam/'membuat \item-item pertanyaan sesuai
dengan tingkat pengetahuan'Siswa.

Domain afektif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak
diMm pada pengembangan aspek perasaan dan emosi. Dalam
pengembangannya pendidikan afektif yang semula hanya mencakup perasaan dan
emosi, telah dikembangkan lebih luas, yakni menyangkut nilai moral, nilai-nilai,

budaya dan keagamaan,

1 Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal.75
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Krathowl, dkk merencanakan tujuan pembelajaran afektif dengan
membedakan menjadi lima tingkatan yaitu:

Menertma

Menjawab

Menilai

Mengorganisasi

Mengkarakterisasi atas dasar nilai kompleks'*

Ll ol ol

Seperti dalam menyusun tujuan instruksional domain kognitif, dalam
menyusun tujuan instruksional | kelima tingkatanjni juga ditunjukkan dengan kata
kerja. Guru dapat menyusun tjjuan, instruksional afektif dengan memperhatikan
kemudian memilih kata-kata “kerja téfsebut rsesuai dengan tingkat materi
pembelajaran yang hendak dibierikan kepada siswanya. Agar lebih terpenuhinya
perencanaan satuan pembelajaran yang direncanakan guru, kata-kata sejenis masih
dapat dikembangkan oleh para guru yang bersangkutan.

Dalam™konteks evaluasi pembelajafan, penggunaaan kata kerja pada
setiap tingkatan ranah afektif,.)juga..dapat /dignakan sebagai acuan dalam
membuat item-item pertanydan teg seSusidengan tingkat pengetahuan siswa.

Domain psikomotor merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak
didasarkan pada pengembangan proses 'mental melalui aspek-aspek otot dan
membentuk  keterampilan siswa. Dalam pengembangannya pendidikan
psikomotorik di samping mencakup proses yang menggerakkan oto, juga telah
berkembang dengan pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan hidup.
Tujuan instruksional dalam psikomotorik secara garis besar dibedakan menjadi

tujuh tingkatan, yaitu:

™ Ibid, hal 76
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Persepsi

Penetapan

Reaksi atas dasar arahan

Mekanisme

Reaksi terbuka dengan kesulitan kompleks
Ada?tasi

Asli’®

NN A LN~

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penggunaaan kata kerja pada
setiap tingkatan ranah psikomotor, juga dapat digunakan sebagai acuan dalam
membuat item-item pertanyaap-tes yang beérkaitan dengan domain psikomotor
sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa

Evaluasi pengajaran’ miemberi’ informasi kepada guru tentang
bagaimana pencapaian belajar—siswa, sehingga [penguasaan pengetahuan dan
perubahan perilaku siswa dapat dieksplorasi secard intensif oleh guru. Sedangkan
kegiatan instruksional lebih memfokuskan pada teknik guru dalam penyampaian
materi pembelajérah, Sehingga dapat.diterimd dengdn baik olehrsiswa.

Evaluasi dapat menjadikan teknik belajar mengajar lebih berhasil.
Informasi yang terkandung dalam evaluasi yang dilaksanakan oleh guru, memberi
implikasi yang bermakna bagi-guru:

Informasi yang terkandung dalam evaluasi yang dilaksanakan -oleh
scorang guru, memberikan implikasi yang bermakna bagi guru. Informasi tersebut
bisa kuantitatif, bisa juga berupa informasi kualitatif yang memiliki makna. Dari
evaluasi, jika dianalisis datanya, secrang guru akan memperoleh minimal nilai
rerata, median, mode dari hasil pencapaian belajar siswa. Dari data yang tersaji,

seorang guru juga bisa memperoleh data yang berupa simpang baku dan varian,

13 Ibid, hal 77
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nilai terendah dan nilai tertinggi. Apabila dari data menunjukkan rerata masih
rendah, nilai skenwness (+) memberikan makna bahwa hasil belajar siswa rata-
rata rendah dan kecenderungan juling positif berarti guru masih perlu
meningkatkan kegiatan mengajarnya agar mereka dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Jika dari beberapa siswa masih memberikan pernyataan
bingung, seorang guru perlu melakukan koreksi terhadap proses belajar mengajar
yang dilakukan. Mungkin terlalu—cepat,—kurang memberikan latihan setelah
mereka memberikan teori. Pernyataan Jisan memberikan makna kualitatif yang
dapat digunakan untuk memperbaikimetode; strategi, dan rencana mengajar yang
telah digunakan.

Jika evaluasi bertujuan-untuk mengumpulkan informasi, maka teknik
adalah metode yang digunakan agar tujuan evaluasi, yaitu menggali informasi
tentang peserta @idikidapat tercapai..Secara garis besar ada dua kelompok teknik
evaluasi dapat digunakan olehsseorang guru dalam usahanya mencari informasi
yang diperlukan. Kedua kelompok tersebut, yaitu tes dan nontes. pertama, teknik
evaluasi menggunakan'cara'tes, yang di dalamnya-berupd satu set atau lebih item
pertanyaan atau pernyataan yang relevan dengan tujuan tes digunakan oleh
seorang guru. Dari teknik evaluasi menggunakan tes ini, dilibat dari aspek
peranannya suatu tes dapat dibedakan menjadi, yaitu a) tes diagnostik, b) tes
formatif, c) tes pencapaian (achievement test), dan d) tes penempatan.

Kedua, teknik evaluasi yangjuga banyak digunakan di dalam kelas
adalah teknik evaluasi melalui nontes. Tes ini tidak menggunakan item pertanyaan

atau pernyataan seperti disebutkan di atas, tetapi tes ini menggunakan metode lain
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untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan yang termasuk teknik

evaluasi nontes di antaranya sebagai berikut.

1.

Rating yaitu alat tes yang memberikan nilai angka untuk semacam
pertimbangan (Judgment) suatu objek yang dievaluasi atas dasar persepsi atau
pilihan evaluand.

Questionaires atau angket merupakan teknik evaluasi yang menggunakan

angket untuk dijawab oleh respotider sesuai dengan pilihan responden.

. Wawancara, teknik evaluasi yanglhmenekankan adanya pertemuan secara

langsung antara evaluator denganiyangidievaltasi (evaluand).

Observasi, teknik evaluasi- yang 'menekankan pada penggunaan indera
penglihatan. Agar hasilnya dapat maksiftial pada umumnya seorang evaluator
menggunakan ceklis, yakni alat evaluasi yang banyak digunakan sebagai
pelengkap teknik observasi

Dokumentasi merupakan teknik evaluasi yangimenekankan pada aspek data
tertulis atau dokumen yang berkaitan erat dengan informasi tentang siswa.
Data dokumentasi ini termasuk-riwayat hidup (cirriculum vitae) peserta didik.

Mengingat banyaknya teknik evaluasi yang mungkin dapat diakses

oleh seorang guru atau evaluator, maka seorang guru perlu mempertimbangkan

beberapa butir penting berikut.

1.

Pemilihan teknik evaluasi yang hendak digunakan oleh seorang guru,
sebaiknya tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran peserta didik.
Pemilihan teknik evaluasi, sebaiknya memberikan kemungkinan melakukan

evaluasi diri yang pada prinsipnya meneckankan dua hal penting, yaitu a) para
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siswa dapat berpartisipasi dalam melakukan skoring dan tes, dan b) para siswa
dapat berpartisipasi dalam menentukan nilai (grade).

3. Variasi teknik yang diterapkan untuk peserta didik sebaiknya dipertimbangkan
secara teliti oleh guru, sebelum teknik tersebut diaplikasikan pada peserta

didik.

B. Peran Guru Mata PelajaranPendidikan Agama Islam

Fokus orientasi dari hasil belajar siswa adalah terletak pada upaya guru
dalam proses belajar mengajar dan evaluasiang dilaksanakan. Terkait dengan hat
tersebut maka kerangka teori yang perlu dikembanpkan dalam mendasari kegjatan
penelitian adalah peran guru datanyproses;belajar mengajar dan evaluasi pada
mata pelajaran agama Islam.

Sebagai 'seorang pendidik, manusia.ditubtuf ufituk ‘mampu memainkan
peran dan fungsinya dalamg-menjalankan tugas kependidikannya. Hal ini
menghindari adanya benturan fungsi dan perannya, sehingga sebagai pendidik
dapat menempatkan kepentingannya’sebagai-individu, énggota masyarakat, warga
negara dan pendidik sendiri. Antara tugas kependidikaan dan tugas lainnya harus
ditempatkan secara proporsional. Namun kadangkala sesorang terjebak dengan
sebutan pendidik, misalnya, ada sebagian orang yang mampu memberikan dan
memindahkan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) kepada seseorang.
Sesungguhnya seorang pendidik bukanlah bertugas mentransfer ilmu pengetahuan

saja tetapi pendidik juga bertanggungjawab atas pengelolaan (manage of
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learning), pengarah (director of learning), fasilitator dan perencana (planner of
future society)."®

Guru pendidikan agama Islam merupakan tenaga inti yang
bertanggungjawab langsung terhadap pembinaan watak, kepribadian, keimanan
dan ketaqwaan siswa di sekolah. Karena itu, guru pendidikan agama Islam
bersama kepala sekolah dan guru-guru yang lain mengupayakan secara optimal
suasan sekolah yang mampu jmeningkatkan—keiamanan dan ketagwaan siswa
melalui berbagai program kegiatan gvang dilakukan secara terprogram dan
teratur.'’

Beberapa peran dan tugas guru pendidikan agama Islam dalam
melaksanakan tugas sehari-hari-disamiping tugas-pokoknya sebagai pembina mata
pelajaran pendidikan agama antara lain sebagai berikut:

I. Mengardhkan “kegiatan-kegiatan _yang.sifafnyad pembiasaan siswa dalam
menerapkari nilal dan norma~agama, seperti méngueapkan salam, berdoa
bersama, membantu teman yang sedang kesulitan dan semacamnya.

2. Memimpin dan membimbing_kggiatan pembinaan disiplin beribadah di
sekolah, seperti salat dzuhur berjamaah, salat jumat, mengumpulkan
zakat, infaq, sadakdh danf@neémbagikannya kepadd'mereka yang berhak.

3. Mengkoordinasikan'kegiatan’ dakwah-di-sekolah’dan‘peningkatan wawasan
keislaman siswa melalui peringatan hari-hari Besar Islam, kunjungan-
kunjungan ke Pusat-Pusat Dakwah Islam, serta kuzjungan ke tempat
bersejarah penyiaran Islam yang ada di daerah masing-masing.

4. Mengadakan lomba-lomba penulisan tentang keilmuan dan keagamaan di
lingkungan siswayang merupakan repleksi keadaan lingkungan masa lalu,
masa kini dan masa yang akan dating.

5. Memantau dan mengawasi sikap dan perilaku akhlak siswa dalam kegiatan
dan pergaulan sehari-hari disekolah sesuai dengan tuntutan akhlakul-
karimah yang dicontochkan Nabi Muhammad SAW.

6. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan siswa lainnya yang dapat
menciptakan rasa aman, tertib, menyenangkan di lingkungan sekolah,'®

1 Tim Depag, Islam untuk limu Pendidikan, cet. 1 (Jakarta:PPAPTU, 1984). Hal 49
17 Depdiknas, Penciptaan Suasana Sekolah Yang Kondusif Bagi Peningkatan Keimanan
dan Ketal]'waan Siswa SLTP/SLTA, cet.7 (Jakerta: Depdiknas, 2005) bal. 14
Thid
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C. Evaluasi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Guru, ataupun pengelola pengajaran mengadakan penilaian dengan
maksud melihat apakah usaha yang dilakukan melalui pengajaran sudah mencapai
tujuan.

Apabila sekolah diumpamakan sebagian tempat mengolah sesuatu dan
calon siswa diumpamakan sebagai bahan mentah maka lulusan dari sekolah itu
dapat disamakan dengan hasil olahan yang sudah siap digunakan. Dalam istilah
inovasi yang menggunakan | teknologiy maka- tempat pengolah ini disebut
transformasi.

Jika digambarkan dalam bentuk diagram akan terlihat sebagai berikut:
Tabel I

PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

Input Tranformasi Output

Sumber: Daryantoy2008

1. Input:
Yaitu bahan mentah yang dimasukkan ke dalam transformasi. Dalam dunia
sekolah maka yang dimaksud dengan bahan mentah adalah calon siswa yang baru
akan memasuki sekolah. Sebelum memasuki suatu tingkat (institusi), calon siswa
itu dinilai dahulu kemampuannya. Dengan evaluasi itu ingin diketahui apakah
kelak ia akan mampu mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas-tugas yang
akan diberikan kepadanya.
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2. Output:

Yaitu bahan jadi yang dihasilkan oleh transformasi. Yang dimaksud dalam
pembicaraan ini adalah siswa lulusan sekolah yang bersangkutan. Untuk dapat
menentukan apakah seorang siswa berhak lulus atau tidak, perlu diadakan
kegiatan evaluasi.

3. Transformasi:

Yaitu mesin yang bertugas mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam
dunia sekolah, sekolah itulah| yang dimaksud dengan transformasi. Sekolah itu
sendiri terdiri dari beberapa mesifyyanggenyebabkan berhasil atau gagalnya
sebagai transformasi. Bahan jjadi yang diharapkan, yang dalam hal ini siswa
lulusan sekolah ditentukan oleh-bebefapa faktor-sebagai akibat bekerjanya unsur-
unsur yang ada. Unsur-unsur transformasi sekolah tersebut antara lain:

a. Guru dan per$onal lainnya,

b. Bahan pelajaran.

¢. Metode mengajar dan sistem-evaluasi.

d. Sarana penunjang

e. Sistem administrasi.'

Yaitu segala informasi baik-yang’ menyangkit=output maupun transformasi.
Umpan balik ini diperlukan sekali untuk memperbaiki input maupun transformasi.
Lulusan yang kurang bermutu atau yang belum memenuhi harapan, akan
menggugah semua pihak untuk mengambil tindakan yang berhubungan dengan
penyebab kurang bermutunya lulusan. Penyebab-penyebab tersebut antara lain:
Input yang kurang baik kualitasnya.

Guru dan personal yang kurang baik.

Materi yang tidak atau kurang cocok.
Metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurang memadai.

poop

'® Daryanto, Evaluasi Pendidikan, cet. 5 (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). hal 8



39

e. Kurangnya sarana penunjang.
f. Sistem administrasi yang kurang tepat.?’

Oleh karena itu, evaluasi di sekolah meliputi banyak segi: calon siswa, lulusan
dan proses pendidikan secara menyeluruh.

Kegiatan belajar mengajar memuat gagasan-gagasan pokok
pembelajaran untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan, serta gagasan-gagasan
pedagogis dan anragogis yang mengelola pembelajaran agar tidak mekanistik.
Komponen ini menyebitkan bahwa belajar merupakan kegiatan aktif siswa dalam
membangun makna dan pemahaman, ‘Dengan, demikian, dalam prakteknya guru
perlu memberikan dorongan kepada siswa‘untuk menggunakan otoritasnya dalam
membangun gagasan.

Tanggungjwab belajar tetap) ada pad diri|siswa diri sendiri, sedangkan
guru bertanggungjawab menciptakan _situasi mennyenangkan, yang bisa
mendorong prakarsa; motivasi dan tafiggungjawab siswa untuk belajar sepanjang
hayat.

Kegiatan belajag mengdjar \dalam -hal mismeniegang sepuluh prinsip
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1. Berpusat pada siswa, Setiap siswa adalah unik karena berbeda dalam
minat., kemampuan, kesenangan, pengalaman dan cara belajar. Jadi
kegiatan pembelajaran organisasi kelas, materi pembelajaran, waktu
belajar, alat belajar, dan cara penilajan perlu beragam sesuai dengan

karakteristik siswa.

2 Ibid
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. Belajar dengan melakukan. Kegiatan belajar mengajar perlu memberikan
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari dan didunia kerja yang
terkait dengan penerapan konsep, kaidah, dan pronsip disiplin ilmu yang
dipelajari siswa. Dengan demikian dalam kegiatan belajar guru perlu
memberikan kesempatan kepada siswa.

. Membangun kemampuan sosial. Siswa sebagai mahluk sosial akan lebih
mudah membangun daf mengembangKan oemahaman melalui interaksi
sosial.

. Mengembangkan keinginan, “imajinasi dan fitrah ber-Tuhan. Siswa
sebagai manusia dilahirkan dengan memiliki rasa ingin tahu. Kegiatan
belajar mengajar hendaknya merangsang rasa ingin tahu siswa.

. Mengembangkan kemempuan memecahkan masalah. Siswa perlu dilatih
memecahkan masalah/agarbisa-miengasai tantarigan Kahidupan. Kegiatan
belajar mengajar héndakrya juga\metangsang siswa untuk secara aktif
mencari jawaban atas permasgalahan yang dihadapi dengan menggunakan
pola pikir kritis, logis dan ilmiah.

. Mengembangkan kraetifitas siswa. - Siswa memiliki potensi untuk
berbeda dalam hal pola pikir, daya imajinasi, fantasi, dan hasil karya.
Karena itu kegiatan belajar mengajar perlu memberikan penggunaan
ilmu pengetahuan dan teknologi sejak dini. Kegiatan belajar mengajar
perlu memberi peluang agar siswa memperoleh informasi dan
mutimedia, setidaknya dalam penyajian materi dan penggunaan media

pembelajaran.
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7. Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi. Siswa
memiliki potensi untuk berbeda dalam hal pola pikir, daya imajinasi,
fantasi, dan hasil karya. Karena itu kegiatan belajar mengajar perlu
memberikan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi sejek dini.
Kegiatan belajar mengajar perlu memberi peluang agar siswa
memperoieh informasi dan mutimedia, setidaknya dalam penyajian
materi dan penggunaan'media pembeldjaran.

8. Menumbuhkan kesadaran segbidgai wafga negara yang baik. Kegiatan
belajar mengajar perlinmemberikafi wawasan nilai-nilai moral dan sosial
kepada siswa agar menjadi warga negata yang bertanggungjawab.

9. Belajar sepanjang hayat. Kegiatan bélajar mengajar harus mendorong
siswa untuk melihat dirinya sendiri secara positif apa adanya.
Sehubungan “dengan /ituy=siswa perlu| dibekdli\ dengan keterampilan
belajar yang meliputi~rasa pepcaya) diri., kingintahuan, kemampuan
memahami orang lain, berkomunikasi dan bekerjasama.

10. Perpaduan "Kompetisi, ke€rjasama™dan “Solidaritas. Kegiatan belajar
mengajar perlu memberi kesempatan kepada siswa untuk-
mengembangkan semangat berkompetisi secara positif.

b) Manfaatnya bagi siswa
Dengan diadakannya penilaian, maka siswa dapat mengetahui sejauh mana
telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil yang
diperoieh siswa dari pekerjaan menilai ini ada 2 kemungkinan:

(1) Memuaskan
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Jika siswa memperoleh hasil yang memuaskan, dan hal itu menyenangkan,
tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada kesempatan lain waktu.
Akibatnya, siswa akan mempunyai motivasi yang cukup besar untuk
belajar lebih giat, agar lain kali mendapat hasil yang lebih memuaskan
lagi.

(2) Tidak memuaskan
Jika siswa tidak puas dengan-hasil yang diperoleh, ia akan berusaha agar
lain kali keadaan itu tidak terulatig lagi.‘Maka ia lalu belajar giat. Namun
demikian, keadaan sebaliknyandapat terjadi. Ada beberapa siswa yang
lemah kemauannya, akan menjadi putos asa dengan hasil kurang
memuaskan yang telah diterifianya.

¢) Manfaatnya bagi guru

(1) Dengan hasil penilaian yang.diperoleh-guru akan/dapat-mengetahui siswa-
siswa mana yang sudah=berhak melanjutkan pelajarannya karena sudah
berhasil menguasai bahan, maupun mengetahui siswa-siswa yang belum
berhasil menguasai ~bahan.” Dengan~Pefinjuk ini guru dapat lebih
memusatkan perhatiannya kepada siswa-siswa yang belum berhasil.
Apalagi kita guru tahu akan sebab-sebabnya, ia akan memberikan
perhatian yang memusat dan memberikan perlakuan yang lebih teliti
schingga keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan.

(2) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah tepat bagi
siswa, sehingga untuk memberikan pengajaran di waktu yang akan datang
tidak perlu diadakan perubahan.
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(3) Guru akan mengetahui apakah metode yang digunakan sudah tepat atau
belum. Jika sebagian besar dari siswa memperoleh angka jelek pada
penilaian yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh pendekatan atau
metode yang kurang tepat. Apabila demikian halnya, maka guru harus
mawas diri dan mencoba mencari metode lain dalam mengajar.

d) Manfaatnya bagi sekolah.

(1) Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana hasil
belajar siswa-siswanya, dapat diketahui pula apakah kondisi belajar yang
diciptakan oleh sekolah; sudah sesuai dengan harapan atau belum. Hasil
belajar merupakan cermin kualitas sesuatuisekolah.,

(2) Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah itu
dapat merupakan bahanperfimbangan bagi perencanaan sekolah untuk
masa-masa yang akan datang.

(3) Informasi“hasil penilaian Vang diperoleh dari tahun ke tahun, dapat
digunakan sebagai peédeman.bagi~sekolah! yang dilakukan oleh sekolah
sudah memenuhisstandat ataubelum. PemenuhanStandar akan terlihat dari
bagusnya angka-angka yang diperoleh siswa.

Secara terperinci dan sesuai dengan urutan kejadiannya, dalam proses
transformasi ini evaluasi dibedakan atas tiga jenis, yakni sebelum, selama, dan
sesudah terjadi proses dalam kegiatan sckolah. Dalam hal ini para pelaksana
pendidikan selalu berorientasi pada tujuan yang akan dicapai dan tinjauannya
selalu diarahkan pada siswa secara perseorangan (individual) maupun secara

kelompok (per kelas atau per angkatan).
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Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar-mengajar
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian
tujuan instruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.
Tindak lanjut termaksud merupakan fungsi evaluasi dan dapat berupa:

(1) Penempatan pada tempat yang tepat,

(2) Pemberian umpan balik

(3) Diagnosis kesulitan belajar siswa, atau

(4) Penentuan kelulusan,”

Untuk masing-masing tindak,lanjut yang dikehendaki ini diadakan tes, yang
diberi nama:

(1) Tes penempatan,

(2) Tes formatif]

(3) Tes diagnostik, dan

(4) Tes sumatif,?

Terdapat beberapa prinsip |yang’ perld” diperhatikan dalam melakukan
evaluasi. Berapapun baiknya prosedur evaluasi diikuti dan sempurnanya teknik
evaluasi diterapkan; apabila tidak dipadukan defigan prifisip-prifiSip penunjangnya
maka hasil evaluasi pun akan_kurang/dari /yang, diharapkan. Prinsip-prinsip
termaksud adalah sebagai berikut:

1. Keterpaduan

Evaluasi merupakan komponen integral dalam program pengajaran di
samping tnjuan instruksional dan materi serta metode pengajaran (ingat segitiga
Tyler). Tujuan instruksional, materi dan metode pengajaran, serta evaluasi
merupakan tiga kesatuan terpadu yang tidak boleh dipisahkan. Karena itu,

perencanaan evaluasi harus sudah ditetapkan pada waktu menyusun satuan

1 Ibid, hal 11
2 Ibid, hal 11
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pengajaran schingga dapat disesuaikan secara harmonis dengan tujuan
instruksional dan materi pengajaran yang hendak disajikan.
2. Keterlibatan siswa

Prinsip ini berkaitan erat dengan metode belajar CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif) yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif, siswa mutlak. Untuk
dapat mengetahui sejauh mana siswa berhasil dalam kegiatan belajar mengajar
yang dijalaninya secara aktif, siswa membutuhkan evaluasi. Dengan demikian
evaluasi evaluasi bagi siswa merupakan, kebutuhan, bukan sesuatu yang ingin
dihindari. Penyejian evaluasi ol¢h gumi mefupakan upaya guru untuk memenuhi
kebutuhan siswa akan informasi mengenai kemajuannya dalam program belajar
mengajar siswa akan merasa kecewadpabild usahanya tidak dievaluasi.
3. Koherensi

Dengan prinsip koherensi.dimaksudkan evaluasi‘harus.berkaitan dengan
materi pengajaran yang sudab-disajikan dan sesuai dengan ranah kemampuan
yang hendak diukur. Tidak dapat dibenarkan menyusun alat evaluasi hasil belajar
atau evaluasi pencapaianbelafar-yang mengukiir-balan yang belum disajikan
dalam kegiatan belajar-mengajar. Demikian pula tidak diterima- apabila alat
evaluasi berisi butir yang tidak berkaitan dengan bidang kemampuan yang hendak
diukur.
4, Pedagogis

Disamping sebagai alat penilai hasil/pencapaian belajar, evaluasi juga
periu diterapkan sebagai upaya perbaikan sikap dan tingkah laku ditinjau dari segi

pedagogis. Evaluasi dan hasilnya hendaknya dapat dipakai sebagai alat motivasi
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untuk siswa dalam kegiatan belajarnya. Hasil evaluasi hendaknya dirasakan
sebagai ganjaran (reward) yakni sebagai penghargaan bagi yang berhasil tetapi
merupakan hukuman bagi yang tidak/kurang berhsil.

5. Akuntabilitas

Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan sebagai laporan
pertanggungjawaban (accountability). Pihak:pihak,termaksud antara lain orang
tua, calon najikan, masyarakat{ lingkatigan pada umumnya, dan lembaga
pendidikan sendiri. Pihak-pihak|ini peflu meéngetahui keadaan kemajuan belajar
siswa agar dapat dipertimbangkan-pemanfaatannya/

Soal yang kita hadapi di sifi ialah Saifipai dimanakah gambaran yang
harus Kkita peroleh tentang kemajuan anak? Kita semua mengetahui bahwa
keadaan anak merupakansesuatuyang-sangat Kompleks.

Untuk tetap tinggal dalam bidangpendidikans aja misalnya kalau kita
hendak mengetahui keadaan anak secara agak lengkap, berarti kita harus
mengetahui segenap segmen kepribadiannya vatig eliputi temperamen, waktu
penyesuaian dirinya, pola minatnya, dan bakat bakat yang ada pada diri anak tadi.
Selanjutnya harus kita ketahui pula tingkat kecerdasannya, begitu pula jenis
prestasinya dalam bidang pelajaran, keadaan keluarganya lingkungan kulturilnya.
Semuanya ini merupakan suatu hal yang kompleks untuk dpat diketahui lengakap
dengan mengadakan satu evaluasi saja.

Langkah 1.
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Praktek evaluasi tentang diri seorang anak aru sekelompok anak. Ini
merupakan langkah pertama kearah evaluasi yang baik. Pembatasan ini biasanya
ditentukan oleh sifat tugas kita dalam keseluruhan pendidikan seorang anak
seorang guru ilmu pasti atau sejarah dalam mengadakan evaluasi terhadap
kemajuan murid-muridnya membatasi dirinya pada usaha untuk mengetahui
kemajuan mereka dalam pelajaran ilmu pasti atau sejarah saja. Sebaliknya seorang
konselor pendidikan mempunyajbatagan tugas yang lebih luas daripada guru ilmu
pasti atau guru sejarah tadi.

Oleh sebab itu kalau da akan, megadakan evaluasi mengenai seorang
anak, bahan-bahan keterangan atau yang dikumpiilkannya tentang anak tadi harus
lebih banyak pula. Tidak cukup kalaw fa hanya mengetahui kemajuan anak dalam
salah satu pelajran saja tetapi harus diketahuinya kemajuan anak dalam segala
pelajaran. Disamping“itu. hanis -diketahuinya, pula cinta ‘amak untuk masa
depannya, bakat-bakat yang adarpada dirinya dan sebagainya.

Tetapi betapapun banyaknya data-data yang dikumpulkan oleh konselor
pendidikan tadi batas selalu ada” Daldm kebanyakdfrhal ‘misalnya tidak periu bagi
seorang konselor pendidikan untuk mengetahui berapakah uang saku dan
bagaimana anak mempergunakan vang saku itu. Setidaknya pada anak yang sehat
rohaninya keterangan semacam ini tidak diperlukan. Hanya pada “Abnormal
Cases” misalnya pada anak-anak yang ketahuan gemar “mencuri” keterangan
misalnya pada anak-anak yang ketahuan gemar “mencuri” keterangan ini sangat
dibutuhkan. Sebalikanya bagi orang tua yang benar-benar ingin mengetahui
pertumbuhan anaknya menjadi suatu keharusan untuk mengetahui bagaimana



48

anaknya mempergunakan uang sakunya ini. Jadi untuk memperhatikan evaluasi
yang baik sejak semula harus sudah dapat memperkirakan data mana yang relevan
bagi tugas kita dan data mana pula yang kurang atau tidak relevan dan tidak perlu
kita bersusah payah mencarinya.

Langkah 2:

Evaluasi yang baik ialah bahwa data yang kita kumpulkan mengenai
setiap aspek pribadi anak harus— merupakan ~behaviour sampling” cukup
representatif terhadap keseluruhan(tingkahilaku anak. Misalnya untuk menetapkan
apakah seorang anak pada dasarnya bérsifatgpemalu atau tidak, tidak cukup kalau
kita hanya memperhatikan tingkah laku anak pada satu kesempatan saja kita harus
mencoba untuk mengetahui bagaimanakali reaksi anak terhadap bermacam-
macam situasi pada berulang kali kesempatan. Kalau prinsip ini dilanggar
biasanya kesimpulan yang kita jumuskan. akan.diwaranai’ eleh.apa yang disebut
“hallo effect” dan tidak akan merupakan gsuatu “conclusion™ melainkan suatu
“confusion” misalnya banyak orang mengatakan bahwa ia seorang pemalu
seorang yang membosankan-atdu “saai” hanya-Karena ‘pernah dilihatnya dalam
suatu pesta ia tidak mau diajak berdansa. Padahal kemungkinan selalu ada bahwa
si A tidak mau berdansa pada pesta itu bukan karena ia malu, melainkan karena ia
betul-betul tidak pandai berdansa. Dan tidak beraninya berdansa pada pesta ini,
bukan pula karena ia malu melainkan ia karena ia tidak mau mengecewakan
pasangan atau partnernya. Kalau kita perhatikan praktek-praktek evaluasi yang
lajim dilakukan orang awam akan kita lihat bahwa prinsip ini banyak sekali

dilanggar.
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Banyak guru yang mengecam salah seorang muridnya sebgai murid yang
“tolol” hanya karena ia dalam mata pelajaran yang diberikannya tidak pernah
berhasil mencapat tinggi. Sma sekali tidak diperhatikannya adanay kemungkinan
bahwa pada pelajaran-pelajaran lain anak tadi dapat mencapai angka-angka yang
cukup mentereng. Kalau guru tadi mau berhati-hati ia tidak akan menyimpulkan
bahwa murid tadi bodoh dalam mata pelajaran yang diberikannya. Begitulah
seterusnya banyak lagi contoh-centolr yang dapat.dikemukakan prinsip kedua ini
menghendaki bahwa untuk mencapai sudtu evaluasi yang baik pengumpulan data
dilakukan secara periodik, jadi- tidak hanya sekali setahun atau sekali satu
semester ataupun sekali satu teiwulan saja. Oleh| sebab itu dalam suatu suatu
sistem evaluasi, yang baik sejak datiulu orang telah menetapkan pada saat-saat
selama suatu jangka waktu tertentu. Keterangan-keterangan mengenai aspek-
aspek tetentu dari \pribadi ‘anak ‘harus_dikompulkan.” Harus.dikumpulkan. Ini
melahirkan apa yang lajim ydisebut dengan istilah “testing program™ Testing
program ini dapat disusun untuk suatu jangka waktu satu tahun tetapi dapat pula
disusun untuk suatu jangka“waktiu~yang lebilriama’ lagi misalnya telah menjadi
suatu tradisi di beberapa sistem perckonomian/perse!:clahan yang telah maju
mempunyai personalia yang lengkap untuk menyusun suatu “testing program”
yang meliputi jangka waktu sejak taman kanak-kanank hingga akhir SMA.

Evaluasi yang baik ialah bahwa cara-cara serta alat-alat yang hendak kita
pergunakan untuk pengumpulan data mengenai diri anak kita pilih betul-betul
sebelumnya untuk mengumpulkan keterangan mengenai cerdas atau tidaknya

seorang anak. Ada tes individual dan tes kelompok. Untuk setiap jenis tes
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kecerdasan tadi telah tersedia banyak sekali tes diantaranya ada yang baik dan ada
juga yang kurang baik.

Dalam hubungan dengan ini perlu kiranya sejak sekaran gditekankan
bahwa suatu tes yang ternyata baik untuk svatu lingkungan belum tentu akan
merupakan suatu tes yang baik pula untuk lingkungan yang lain. Sering kali
terjadi bahwa suatu tes harus diataur atau diadaftasi terlebih dahulu agar dapat
digunakan dalam lingkungan tertentu:

Evaluasi yang baik adalah bahwa data’yang kita kumpulkan kita olah
dan kita godok sebelumnnya. Pengolahan ini beragam ada yang bersifat statistis
yang non statistis.

Tugas seorang guru dalam-Kaitan'dengan evaluasi di tingkat kelas lebih
khusus ditujukan untuk memberikan umpan balik, maka dalam paparan ini titik
berat akan diletakKamnpada\ tes’ formatif.) Meskiptn “defnikian, uraian singkat
tentang pengertian tes penempatan, tes diagnostik, dan tes sumatif diberikan juga
di bawah ini.

1. Tes penempatan (placement‘test)

Tes jenis ini disajikan pada awal tahun pelajaran untuk mengukur kesiapan siswa
dan mengetahui tingkat pengetahuan yang telah dicapai sechubungan dengan
pelajaran untuk mengukur kesiapan siswa dan mengetahui tingkat pengetahuan
yang telah dicapai sehubungan dengan pelajaran yang akan disajikan. Dengan
demikian, siswa dapat ditempatkan pada kelompok yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan yang dimiliki itu. Tentu saja hal ini tidak berlaku untuk sistem
klasikal seperti yang dilaksanakan di Indonesia. Hanya dapat diterapkan pada
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sekolah yang menggunakan sistem individual. Tes ini biasanya disusun dengan
ruang lingkup (scope) yang luas dan memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi
agar dapat membedakan antara siswa yang telah dan yang belum menguasai
pelajaran, Tes semacam ini dibuat dengan mengaor pada norma. Tes yang
mengacu pada norma itu disebut tes acuan norma dalam bahasa Inggris norma
referenced test.

2. Tes formatif (formative test)

Tes jenis ini disajikanddi tengdh program pengajaran untuk memantau
(memonitor) kemajuan belajar siswa demimiémberikan umpan balik, baik kepada
siswa maupun kepada guru. Berdasarkan hasiltes itu guru dan siswa dapat
mengetahui apa yang masih perlu untiik dijelaskarn kembali agar materi pelajaran
dapat dikuasi lebih baik. Siswa dapat mengetahui bagian mana dari bahan
pelajaran yang masih belum dikvasainya.agar dapat mengtpayakan perbaikannya.
Guru dapat melihat bagian mana~yang umpmnya belum dikuasai siswa sehingga
dapat mengupayakan penjelasan yang lebih baik dan luas agar bahan tersebut
dapat dikuasai siswa. |

Tes formatif umumnya mengacu pada kriteria. Karena itu disebut tes
acuan kriteria, atau dalam bahasa Inggris criterion referenced tesf. Dalam tes yang
mengacu kepada kriteria dibuatkan tugas-tugas berupa tujuan instruksional yang
harus dicapai siswa untuk dapat dikatekan berhasil dalam belajarnya, Tugas-tugas
itn merupakan kriteria yang dipakai untuk menilai apakah siswa berhasil atau
tidak dalam pelajarannya.

3. Tes diagnostik (iliagnostic test)
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Tes jenis ini bertujuan mendiagnosis kesulitan belajar siswa untuk mengupayakan
perbaikannya. Sepintas lalu tampaknya seperti tes formatif, namun
penyusunannya sangat berbeda dari tes formatif atau jenis tes iainnya. Karena
tujuannya adalah untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa, maka harus terlebih
dahulu diketahui bagian mana dari pengajaran yang memberikan kesulitan belajar
pada siswa. Berarti harus terlebih dahulu disajikan tes formatif untuk mengetahui
ada tidaknya bagian yang belunt dikuasai, siswa, Baru setelah diketahui bagian
mana yang belum diketahui.| Siswa, dapat dibuat butir-butir soa! yang lebih
memusatkan pada bagian itu schingga dapat dipakai untuk mendeteksi bagian-
bagian mana dari pokok bahasan ataul subpokdk bahasan yang belum dikuasai.
Untuk tiap unit dalam pokok bahasaratau sibpokok bahasan yang belum dikuasai
itu dibuatkan beberapa soal yang tingkat kesukarannya refatif rendah. Tujuannya
adalah agar dapat) diperoleh snformasi bdhwa Unit tnentu-belum dikuasai
sehingga soalnya tidak dapat dijawab meskipun soal-soal itu umumnya mudah.
Atas dasar informasi semacam ini guru dapat mengupayakan perbaikannya.

4. Tes sumatif (summative test)

Tes jenis ini biasanya diberikan pada akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang
pendidikan, meskipun maknanya telah diperluas untuk dipakai pada tes akhir
caturwulan atau semester, dan bahkan pada tes akhir pokok bahasan. Dalam
maknanya sebagai tes akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan,
maka tes ini dimaksudkan untuk memberikan nilai yang menjadi dasar
menentukan kelulusan dan atau pemberian sertifikat bagi yang telah

menyelesaikan pelajaran dengan berhasil baik. Karena tes ini umumnya
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merupakan tes akhir tahun atau tes akhir jenjang pendidikan maka ruang

lingkupnya pun sangat luas, meliputi seluruh bahan yang telah disajikan

sepanjang tahun atau sepanjang jenjang pendidikan. Tingkat kesukaran soalnya

pun bervariasi.

Dengan mengetahui manfaat evaluasi ditinjau dari berbagai segi dalam

sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa fungsi evaluasi

ada beberapa hal :

1.

Evaluasi berfungsi selektif;

Dengan cara mengaddkan (evaluasi guru mempunyai cara untuk

mengadakan seleksi terhadap siswanya. Seleksi itu sendiri mempunyai

berbagai tujuan, antara lain:

a) Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.

b) Untuk memilih[siswa yaiig dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya.

¢) Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.

d) Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan
sebagainya.

Evaluasi berfungsi diagnostik.

Apabila alat yang digunakan dalam evaluasi cukup memenuhi pernyaratan,

maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetahui kelemahan siswa.

Disamping itu diketahui pula sebab-musabab kelemahan itu.ladi dengan

mengadakan evaluasi, sebenamya guru mengadakan diagnosis kepada

siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-

sebab kelemahan ini, akan lebih mudah dicari cara untuk mengatast.
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3. Evaluasi berfungsi sebagai penempatan.
Sistem baru yang kini banyak dipopulerkan di negara Barat, adalah sistem
belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan cara mempelajari
sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul maupun paket belajar yang
lain. Sebagai alasan dari timbulnya sistem ini adalah adanya pengakuan
yang besar terhadap kemampuan individual. Setiap siswa seiak lahirnya
telah membawa bakat sendiri-sendiri-sehingga pelajaran akan lebih efektif
apabila disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Akan tetapi disebabkan
keterbatasan sarana dan- tenaga, péndidikan yang bersifat individual
kadang-kadang sukar sckali dilaksanakan,, Pendekatan yang lebih bersifat
melayani perbedaan kemampudn, “adalah-'pmgajaran secara kelompok.
Untuk dapat rmenentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa
harus ditempatkan) digunakan [suatuCevaludsi® Sékelémpok siswa yang
mempunyai hasil evaluasi,yang sama, akan berada dalam kelompok yang
sama dalam belajar.
4. Evaluasi berfungsi sebagai pengukuran-keberhasilafi.

Fungsi keempat dari evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui s~jauh
mana suatu program berhasil diterapkan. Keberhasilan program ditentukan
oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, kurikulum,
sarana dan sistem kurikulum.

1. Fungsi evaluasi

Evaluasi dalam proses pengembangan sistem pendidikan

dimaksudkan untuk:
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Perbaikan sistem

Dalam konteks tujuan ini, peranan evaluvasi lebih bersifat konstruktif,
karena informasi hasil penilaian dijadikan input bagi perbaikan-perbaikan
yang diperlukan di dalam sistem pendidikan yang sedang dikembangkan.
Di sini evaluasi lebih merupakan kebutuhan yang datang dari dalam sistem
itu sendiri karena evaluasi itu dipandang sebagai faktor yang
memungkinkan dicapainya-hasil-pengembangan yang optimal dari sistem
yang bersangkutan.

Pertanggungjawaban kepada pemerintah dan masyarakat

Selama dan terutama pada akhir /fase pengembangan sistem pendidikan,
perlu adanya semacam 'pertanggung=jawaban (accountability) dari pihak
pengembangan kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak
yang dimhaksid, ‘méncakdp_ baik ) pihak| vang /mensponsori kegiatan
pengembangan sistem  tersebut, maupun ,pihak yang akan menjadi
konsumen dari sistem yang telah dikembangkan. Dengan kata lain, pihak-
pihak tersebut ‘mencalaip “pemerintahy-riasyardkat, orang tua, petugas
petugas pendidikan dan pihak-pihak lainnya yang ikut mensponsori
kegiatan pengembangan sistem yang bersangkutan.

Bagi pihak pengembang, fujuan yang kedua ini tidak dipandang sebagai
suatu kebutuhan dari dalam melainkan lebih merupakan suatu “keharusan”
dari luar. Sekalipun demikian hal ini tidak bisa kita hindarkan karena

persoalan ini mencakup pertanggungjawaban sosial, ekonomi dan moral,
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yang sudah merupakan suatu konsekuensi logis dalam kegiatan pembaruan
pendidikan.

Dalam pertanggungjawaban hasil yang telah dicapainya, pihak
pengembang perlu mengemukakan kekuatan dan kelemahan dari sistem
yang sedang dikembangkannya serta usaha lebih lanjut yang diperlukan
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. Untuk menghasilkan
informasi mengenai kekuatan—dan—kelemahan tersebut di atas itulah
diperlukan kegiatan evaluasi.

Penentuan tindak lanjut hasil pefigembangan. Tindak lanjut hasil
pengembangan sistem | pendidikan dapat, berbentuk jawaban atas dua
kemungkinan pertanyaan:-Pertama, apakah-sistem baru tersebut akan atau
tidak akan disebarluaskan? Kedua, dalam kondisi yang bagaimana dan
dengan [cafa\yaing\, bagdifata ) pula | siStem/\bafu® tersebut akan
disebarluaskan?

Ditinjau dari proses pengembangan sistem yang sudah berlangsung
pertanyaan pertama dipandang tidak tepat*untuk dizjukan pada akhir fase
pengembangan. Pertanyaan tersebut hanya memipunyai dua kemungkinan
jawaban ya atau tidak. Secara teoretik dapat saja terjadi bahwa jawaban
yang diberikan itu adalah tidak. Dan bila hal ini terjadi, kita akan
dihadapkan pada situasi yang tidak menguntungkan; biaya, tenaga .dan
waktu yang telah dikerahkan selama ini ternyata terbuang dengan
percuma; murid-murid yang telah menggunakan cara baru tersebut selama

fase pengembangan telah terlanjur dirugikan; sekolah-sekolah tempat
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proses pengembangan itu berlangsung harus kembali menyesuaikan diri
lagi kepada cara yang lama; dan lambat laun akan timbul sikap skeptis di
kalangan orang tua dan masyarakat terhadap pembaruan pendidikan dalam
bentuk apa pun.
Pertanyaan yang kedua dipandang lebih tepat untuk diajukan pada skhir
fase pengembangan. Pertanyaan tersebut mengimplikasikan sekurang-
kurangnya tiga anak pertanyaan; aspek-aspek mana dari sistem tersebut
yang masih perlu diperbaiki-ataupun-disesuaikan, strategi penyebaran yang
bagaimana yang sebaikinya ditempuh, dan persyaratan-persyaratan apa
yang perlu dipersiapkan’ - terlebih .dahula| di lapangan. Pertanyaan-
pertanyaan ini dirasakan lebih bersifat konstruktif dan lebih dapat diterima
ditinjau dari segi sosial, ekonomi; noral-maupun teknis.

Pekerjaan mengevaluasi ada ‘prosedur tersendiri, meskipun perlu untuk
ditekankan, bahwa pekerjan, méngevaluasi Gt lebili~ tehat @atuk dipandang
sebagai snatu proses yang kontipu, Suatu kontinous proses yang tidak terputus-
putus, tetapi ada gunanya juga mengetahui prosedur apa sajakah yang merupakan
titik-titik penghubung dari prosesyang-bersifat-kontinu tadi:

Pengetahuan tentang prosedur ini ditambah dengan pengetahuan tentang
fungsi dalam keseluruhan proses evaluasi akan memungkinkan kita memperoleh
gambaran yang cukup jelas tentang sistematik pekerjaan evaluasi pada umumnya.
Dan kalau bayangan tentang sistematik rangka pekerjaan evaluasi ini sudah ada
pada kita, akan lebih memudahkan bagi kita untuk membangunkan suatu sistem

evaluasi yang dapat dipertanggungjawabkan dalam suatu lingkungan pendidikan
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tertentu ataupun untuk menilai dan apalagi perlu juga merevisi sistem evaluasi
yang telah berlaku dalam suatu lingkungan pendidikan tertentu,

Untuk keperluan ini marilah kita adakan sekadar analisis terhadap
pekerjaan evaluasi ini. Pada akhir setiap pekerjaan evaluasi, evaluator biasanya
harus memberikan penilaian kualitatif tethadap orang yang dievaluasikan.
Misalnya kalau evaluator itu berupa suatu panitia ujian penghabisan, maka
penilaian kualitaiif yang diberikin-ofehpanitia~yjian penghabisan tadi berupa
keputusan apakah seorang siswactertentw akan dapat dinyatakan lulus atau tidak
pada ujian yang telah ditempuhnya itupKalaw€valuator tadi berupa suatu panitian
seleksi untuk calon-calon siswa tadi bagi suatu lembaga pendidikan penilaian tadi
akan berupa keputusan mengenai-ddpat atau—tidaknya seorang calon siswa
diterima pada lembaga pendidikan tadi. Dalam’ sistem evaluasi yang baik,
keputusan terakhir selalu [didasark@fi atds perbandingan afitard hasil interpretasi
terhadap data yang telah terkumpulkan tentang individu tertentu kriterium yang
telah dirumuskan sebelumnya, jadi telah dapat kita lihat di sini hanya dua langkah
yang dapat kita pisahspisahkan ‘wntuk Keperluin—analisis: ini ialah langkah
pengumpulan data dan langkah perumusan kriterium langkah mana dari kedua
langkah ini yang harus lebih dahulu dikerjakan.. Data yang telah terkumpulkan
tentang seorang individu itu dapat menceritakan sesuatu kepada kita tentang
individu yang bersangkutan, apabila data tadi diolah dan ditafsirkan terlebih
dahulu.

Kita tandai di sini adanya langkah yang lain lagi dalam proses evaluasi

itu, ialah pengolahan data dan penafsiran data (atau interpretasi data). Antara
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pengumpulan data dengan pengolahan data serta penafsiran data masih tersisip
langkah Iain, ialah penilaian data atau fazim juga disebut kata-kata verifikasi data
ialah suatu langkah yang diperlukan untuk menjalin data yang hendak diolah lebih
lanjut.

Dalam beberapa situasi kerapkali terjadi, bahwa tidak mungkinlah atau
sangatlah sulit bagi evaluator untuk memperoleh data tertentu dari sumber
pertama. Ia harus merasa puas dengan sekumpulan data yang telah berasal dari
sumber kedua atau bahkan kadang-kadang jugal sumber yang kedua itulah

diperlukan kegiatan evaluasi
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Madrasah Tsanawuyah Asy-Syuchada

Secara geografis, Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada terletak di Jalan
Cikalamas Lebak Kelurahan Karikil Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya
berdiri sejak tahun 1995, atau tepatnya didirikan pada hari sabtu tanggal 18
Pebruari 1995 dengan Akta Notari§ Nomor/48 melalui Notaris Suryana, SH.

Yayasan Pendidikan Asy-Syuhdd dalam perjalanannya terus mengalami
perkembangan. Hingga saat ini usianya Sudah mencapai 14 tahun. Selama berdiri
hingga sekarang, kepengurusan- Yayasan Péndidikan Asy-Syubada terus
mengalami pergantian dan perubahan ,serta perbaikan Peraturan Dasar dan
Peraturan Rumah Tangga.

Operasional Yayasan Pendidikan=-Asy-Syuhada dilaksamakan oleh suatu
badan yang disebut Badan Pengiirus (BP) sangjanggotanya terdiri atas 8 orang
dengan perincian : 2 orang Ketua (Ketua I dan Ketua II), 2 orang Sekretaris
(Sekretaris I dan Sekretaris IT), 1 orang Bendahara dan 3 orang Ketua Bidang
yaitu Bidang Pendidikan, Bidang Majlis Ta’lim dan Bidang Kesejahteraan.

Yang dimaksud dengan anggota BP tetap adalah orang-orang yang ikut
mendirikan, berjasa membina dan yang dipilih oleh anggota BP secara

keseluruhan tersebut



Tabel III

SUSUNAN PENGURUS YAYASAN ASY-SYUHADA

TASIKMALAYA

BADAN PENDIRI

BADAN PENGURUS

KETUA :
H. Mahmud
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WAKIL KETUA ;
H. Muhamad Ra’up

Habibah

BENDAHARA 1 :

BENDAHARA 2 :
Yaya Abdul Muhyi

SEKRETARIS
Deni Supriadi

SEKOLAH-SEKOLAH

MTs. Asy-Syuhada

Sumber: Monografi Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada, 2009
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Adapun anggota BP tidak tetap adalah anggota yang berasal dari wakil-wakil
setiap sekolah yang ada dilingkungan Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada BP ini
memegang kebijaksanaan tertinggi dalam Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada.
Semua kebijakan BP dikerjakan oleh Pengurus Harian yang bertanggung jawab
langsung kepada BP,

Secara struktural, sistem organisasi Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada
berdiri atas Badan Pendiri, Badap-Pengurus dan Penasehat serta lembaga-lembaga
Sekolah. Secara jelas susunan organisasif¥ayasan Bendidikan Asy-Syuhada dapat
dilihat pada tabel IIT.

Berdasarkan pada tabel III di| atas,(ndiperoleh keterangan bahwa
kewenangan dan kekuasaan tertinggidi YayasanPendidikan terletak pada Badan
Pendiri. Dari Badan Pendiri ini kemudian kewenangan didelegasikan kepada
Badan-badan pengurus., Badan/ peagurus’ inilahl yang /kemudian membentuk
Pengurus harian. Kemudian Pgngurus hariap mengelola lembaga-lembaga sekolah
yang ada di bawah naungannya.

Dalam pelaksanaan 'kegiatar’ Yayasan=Pendidikan® Asy-Syuhada telah
memiliki program yang jelas dan terpadu secarc gradual dengan dibagi ke dalam
empat tahap, yaitu: tahap pertama dimulai tahun 1995 hingga tahun 1998. titik
berat kegiatan diarahkan pada usaha pengadaan tanah dan pembangunan ruangan
belajar serta terus menyediakan alat-alat peraktik dan prasarana yang memadai
dengan fujuan Proses Belajar Mengajar dapat berjalan lancar dan tidak

menumpang.
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Tahap kedua dimulai pada tahun 1998 sampai tahun 2001, titik berat
kegiatan diarahkan pada usaha melengkapi alatalat praktik dengan terus
membenahi sarana dan prasarana yang lainnya, yaitu tanah dan bangunan serta
tidak melupakan kesejahtraan.

Tahap ketiga sejak tahun 2001 sampai tahun 20604 dengan titik berat pada
upaya melengkapi dan meningkatkan mutu alat-alat praktik dan pemeliharaan
sarana/prasarana serta meningkatkan- mutu ruangan praktik dan meningkatkan
mutu pendidikan.

Tahap keempat direncanakan ‘mulaistahun 2004 sampai tahun 2007. titik
berat diarahkan pada pemeliharaan |sarana dan prasarana, mensejahtrakan
karyawan, meningkatkan mutu pendidikan, daf seluruh lulusan tersalurkan pada
dunia kerja.

Secara Kuantitatif,| animo -dan.lulusan yang sekolah-pada lemabaga
Pendidikan yang ada dibawahgmaungan Yayasan Bendidikan Asy-Syuhada dari
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, kendatipun frekuensi kuantitas
peningkatan tersebut berbeda~dntara sekolaliyang Satu’ dengan sekolah lainnya.
Hal ini bisa dilihat dari data animo dan luluszn sekolah-sekolah yang ada dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Asy-Syubada selama kurun waktu lima tahun dari
tahun 1955 sampai 2000, yaitu sebagaimana terlihat pada tabel 2,

Berdasarkan data tabel VI dapat diketahui bahwa jurnlah siswa yang ada
di sekolah-sekolah Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada secara keseluruhan

sebanyak 225 siswa



TABEL VI
ANIMO DAN LULUSAN MTs. ASY-SYUHADA
SELAMA KURUN 5 TAHUN (2005 —2010)

No Tahun Ajaran Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada
INPUT OUTPUT

1 | 2005/2006 40 40

2 | 20062007 40 40

3 | 200772008 42 42

4 | 2008/2009 44 44

5 | 2009/2010 59 -

O | JUMLAH 225 166

Sumber : Monografi Yayasan PéndidikanAsy-Syuhada Tasikmalaya, Juli 2009

Adapun lulusan yang dikelvarkan oleh sckolah-sekolah yang berada dibawah
naungan Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada selama waktu lima tahun tersebut
adalah sebanyak 166 siswa, jika dilakukan perhitungan persentase lulusan

(putput) dari input adalah : 166 (output) =225 (input) x 100% =73,78%.

B. Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

Adapun guru-guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada
adalah sebagaimana terlihat pada Tabel V.

Dari tabel V terlihat bahwa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada tidak
memiliki guru tetap yayasan (Gty). Hal ini disebabkan kondisi yayasan yang
masih belum memungkinkan untuk mengangkat guru tetap terutama menyangkut
kesejahteraan. Selain itu jumlah guru tidak tetap semakin bertambah dari tahun ke
tahun. Hal ini disebabkan perhatian pemerintah terus meningkat terhadap guru

honorer terutama kesejahteraan dengan adanya BKG (Bantuan Khusus Guru) dan
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tunjangan fungsional yang disetarakan dengan tunjangan fungsional pegawai
negeri sipil (PNS). Penambahan staf TU masih wajar seiring dengan
bertambahnya guru dan siswa.

Tabel V

KEADAAN GURU MTS. ASY-SYUHADA
SELAMA KURUN WAKTU 2005-2010

Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada
NO | TA G [ TU [ Dpk | Gty
1 05/06 12 2 1 -
2 06/07 12 3 1 -
3 07/08 19 2 1 -
4 08/09 19 3 I -
5 09/10 24 4 1 -
Sumber : Buku Program Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada Tasikmalaya, Juli
2009

C. Kondisi Sarana Prasarana Madrasah-Tsanawiyah Asy-Syuhada

Kemudian saranajtanahy yang dimiliki- olehyYayasan-Pendidikan Asy-
Syuhada seluruhnya adalah 738 meter persegi dengan luas bangunan 225 meter
persegi, sebagaimana terlihat padatabel"VI.

Yayasan pendidikan Asy-Syuhada “memiliki Juas tanah yang cukup

memadai. Akan tetapi bangunan yang ada masih sangat terbatas, yaitu hanya

memiliki ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, toilet, lapangan olah raga
dan mushola. Sarana tersebut hanya memenuhi syarat minimal bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Sarana pendukung lain seperti ruang
perpustakaan, laboratorium, ruang OSIS, ruang UKS, kantin belum tersedia.

Pihak Yayasan Asy-Syuhada terus berupaya untuk menyediakan sarana

prasarana yang diperlukan bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.
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Beberapa pihak sudah menyatakan bersedia untuk membantu menyediakan sarana
seperti Depag, Pemerintah Kota Tasikmalaya dan pihak Swasta.
Tabel VI

KEADAAN TANAH DAN BANGUNAN
YAYASAN PENDIDIKAN ASY-SYUHADA TASIKMALAYA TAHUN 2009

TANAH/BANGUNAN MTs Asy-Syuhada | JUMLAH
Tanah 738 M’ 738 M’
Ruang Kelas 6 56
Ruang Praktik - -
Ruang gambar - -
Ruang Guru i 14
Ruang Kantor &
Kepala Sekolah
Ruang Perpustakaan - -
Ruang BP - -
Ruang OSIS -
10. | Lap. Praktik Olahraga 1
11. | Gudang -
12. | Toilet Guru/Siswa I 2
1

PEN pvdwe~Z

13. | Mesjid/Mushola

14. | R. Penjaga Sekolah
15. | Ruang UKS - -
16. | Ruang Koperasi - -
17. | Ruang Kantin - -
18. | Ruang Serbaguna
Sumber: Monografi Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada, Juli 2009

Untuk menunjang keélancdran dalam proses’ belajar mengajar maka
disediakan runag praktek sebagainana terlihat pada tabel VII.

Ruangan praktek yang diperlukan dalam menunjang proses belajar
mengajar masih sangat minim. Ruangan praktek yang ada hanya ruang komputer
dengan fasilitas komputer belum memadai. Ruang praktek lain seperti
laboratorium IPA belum tersedia padahal sarana tersebut sangat diperlukan.
Kondisi tersebut sangat menghambat kesempatan siswa untuk mendapatkan

pengetahuan yang bersifat aplikatif seperti komputer dan IImu Pengetahuan Alam.



67

Untuk sarana praktek keagamaan yang terkait dengan rumpun mata

pelajaran agama Islam sangat memadai karena Yayasan Pendidikan Asy-Syubada

berada dilingkungan Pesantren Al-Anwariyah.

Tabel VII

KEADAAN SARANA PRAKTIK SEKOLAH-SEKOLAH
DI LINGKUNGAN YPS TASIKMALAYA
TAHUN AJARAN 2009/2010

o

FASILITAS

MTs. Asy-Syuhada

LONAL A WN—Z

[ ]
BRS

23

Pt pd et et ek pud ek G ek ek
WRNANALN—O

Tanah

R. Praktik/gambar
R. Kepala Sekolah
R. Tata Usaha

R. Guru

R. Perpustakaan
R.BP

R. OSIS

R. Humas

.| R. Mesjid

R. Pengobatan / UKS
R. Pertemuan
Lapangan Olahtagd
R. Usaha Preduksi
R.CNC

R. Komputer

R. Gudang

R. Arsip

R. Kantin

. { R. Kurikulum
.| R. Pramuka
.| R.PKS

Kamar Mandi/WC

738 M*
6

1
1
1

1

Sumber : Buku Program Yayasan Pendidikan Asy-Syuhada, Juli 2009

D. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Rumpun Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

Adapun proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

dilaksanakan pagu hari dari pukul 7.10 sampai pukul 13.00. Kurikulum yang



68

digunakan adalah kurikulum tahun 2606. Disamping intrakurikuler Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada juga menyelenggarakan ekstrakurikuler terutama yang
terkait dengan rumpun mata pelajaran agama Islam seperti pengkajian kitab
kuning, kircat dan baca tulis Al-Qur’an.

Proses belajar merupakan perubahan yang bersifat behavioral atau
psikologik yang ditimbulkan melalui serentetan reaksi atau situasi atau
rangsangan yang ada kearah tujuan-yang-dikehendaki. Belajar sebagai suatu
kegiatan yang berproses, maka perubahan yang térjadi dalam proses belajar akan
melalui tahapan-tahapan yang befurutan dan bersifat fungsional.

Dalam setiap proses belajar terdapat tiga fase:

1. Fase Informasi

Seorang individu yang~‘belajar~ memperolah sejumlah keterangan
mengenai sesuaty yang, sedang dipelajarifiyacitu. |Informasi yéng diterima dapat
berupa informasi baru yang berdiri sendiri, adapula yang bersifat menambah,
memperdalam atau memperhalus pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

2. Fase Transformasi

Dari informasi yang telah diperoleh dilakukan analisis dengan mengubah
atau mentransformasikannya menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar
dapat dimanfaatkan pada berbagai hal.

3. Fase Evaluasi

Terhadap informasi yang telah ditransformasikan dilakukan evaluasi

(dinilai) sejauh mana pengetahuan tersebut dapat dimanfaatken untuk memahami

gejala-gejala baru.
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Fase transformasi adalah salah satu fase yang cukup penting terkait
dengan pengaruhnya terhadap fase lainnya. Pada fase ini terjadi proses belajar
mengajar yang mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi.

Unsur-unsur fase transformasi adalah sebagai berikut:

1. Guru dan personal lainnya.

2. Bahan pelajaran

3. Metode mengajar dan sistem gvaluasi
4, Sarana penunjang

5. Sistem administrasi

Guru rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Asyu-Syuhada sangat berkompeten—kafenia=memenuhi tiga kriteria kompetensi
yaitu:

1. Kompetensi kepribadiaf
2. Kompetensi profesi
3. Kompetensi sosial®®

Kompetensi 'Kepribadian“terkait “dengafi~kompetensi guru yang utuh
sebagai seorang panutan yang dapat menjadi tauladan bagi anak didiknya. Sebagai
individu guru perlu melengkapi dirinya dengan keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah SWT, barkhlak mulia serta berdedikasi penuh dalam melaksanakan
tugasnya yang dilakukan dengan ikhlas, sebagai manifestasi perintah Alloh

menjalankan tugas risalah sebagai khalifah dibumi.

¥ Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Asy-Asyuhada, H. Yayan
Rukmana, hari rabu tanggal 15 Juli 2009 jam 11.00.
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Kompetensi profesional guru mencakup kompetensi kognitif, afektif dan
psikomotor. Artinya seorang guru hendaknya memiliki pengetahuan, sikap dan
nilai serta keterampilan tertentu yang erat kaitannya dengan tugas yang
diembannya.

Seorang guru disamping memiliki kompetensi kepribadian, kompetesni
profesional juga perlu memiliki kompetensi sosial dalam interaksi dengan
lingkungannya sehingga diharapkan-dapat menunjang tugas-tugasnya.

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal maka perlu memilih
metode mengajar dan sistem evaluasiyyang tepat'-Kebanyakan guru rumpun mata
pelajaran agama Islam di Madtasah Tsanawiyah Asy-Syuhada menggunakan
metode ceramab. Agar materi—pelajaran-mudah” dipahami siswa maka guru
menerapkan berbagai strategi mengajar seperti tanya jawab, memberikan latihan
yang menggali aspekirkoghitif dafi-psikomotor sertd “membefikan tugas sesuai
dengan materi yang diberikan®*,

Strategi tanya jawab diperlukan untuk meneliti apakah siswa telah
menguasai pengertian’ dari\ setiap“\pokok ‘persoldan-yadg-telah diuraikan guru.
Selain itu dapat juga dipakai untuk meneliti apakah perhatian siswa apakah masih
ada atau juga pertanyaan guru dapat membangkitkan perhatian siswa terhadap
pelajaran yang sedang diberikan. Pada kesempatan lain guru membarikan
kebebasan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan ditengah-tengah guru sedang
berceramah atau diwaktu pelajaran telah selesai dijelaskan®.

* Wawancara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam, Euis Mulyani, hari
kamis, tanggal 16 Juli 2009, jam 09.00.

* Wawancara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam, Wawan Setiawan, hari
Jjumat, tanggal 15 Juli 2009 jam 08.30 WIB.
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Guru dituntut memliki kemampuan memilih sistem evaluasi yang tepat
agar hasil belajar siswa menggambarkan kemampuan yang sebenarnya. Guru-guru
rumpun mata pelajaran agama Islam selalu melakukan evaluasi baik sebelum,
selama maupun sesudah proses kegiatan belajar mengajar’®. Evaluasi yang
diberikan selalu mencakup domain kognitif, afektif dan psikomotor.

Sarana pendidikan adalah sarana penunjang bagi proses belajar
mengajar. Sarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada masih belum
lengkap, hanya mencukupi |syarat gfiinimal “bagi berlangsungnya peroses
pembelajara.

Sarana juga dapat |diartikan  sebagab segala sesuatu yang dapat
memudahkan dan melancarkan suatiusaha.Sarana dapat berupa benda ataupun
uang. Meskipun secara umum sarana pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Asy-
Syuhada masih belum™igngkap/tetapi khusuS-saranal praSarana-pendidikan yang
terkait dengan pengembangangumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
cukup lengkap®’ . Sarana prasarana tersebut adalah:

1. Lingkungan fisik dan‘psikologis sekolahryang aman, bersih dan sehat yang
dilengkapi dengan pemagaran sekeliling seko’ah, tanaman dan pepohonan
yang rindang, kebun dan taman bunga yang tertata rapi, lingkungan

sekolah yang jauh dari kebisingan suara dan polusi udara, serta lingkungan

™ Wawancara dengan gure rumpun mata pelajaran agama Islam, Euis Mulyani, hari
sabtu, tanggal 18 Juli 2009. Jam 12.30 WIB.

*’ Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Asy-Asyuhada, H, Yayan
Rukmana,, hari sabtu tanggal 18 Juli 2009, jam 11.00 WIB,



72

sekolah yang bebas dari jaringan dan pusat peredaran obat-obatan
psikotropika dan obat terlarang lainnya.

. Tempat ibadah berupa mushalla atau mesjid yang dapat menampung siswa
untuk melaksanakan shalat wajib berjamaah, khususnya shalat dhur dan
jum’at. Bilamana sekolah belum mempunyai mushalla atau mesjid, ruang-
ruang sekolah [ainnya yang volume penggunaannya relatif kecil atau ruang
yang tidak dipakai dapatdijadikan tempat\sarana ibadah siswa. Mushalla
sekolah atau ruang ibadali yangekecil dapat digunakan secara bergantian
antar kelompok siswa quntuke melakukan shalat berjamaah dengan
bimbingan GPAI atau guru lainnya yang ditunjuk.

. Tempat pengambilan air wuidhu bagi siSWa yang akan menjalankan shalat.
Tempat ini bisa menggunakan kamar kecil yang ada atau keran air yang
dibuat Khusus [dindekat niushalia.atau ‘ruang ibadah)\Kran, air yang dibuat
khusus ini lebih baikgdaripada kamar kecil, karena lebih terjamin
kebersihannya dan siswa dapat mengambil air wudhu dari air yang
mengalir.

. Aula atau ruangan besar yang dapat digunakan untuk kegiatan ceramah
agama, peringatan hari-hari besar islam, atau diskusi tentang masalah
imtak dan iptek, Biasanya disekolah-sekolah besar, ruang pertemuan
dengan kapasitas besar telah tersedia, sehingga ruang tersebut dapat
digunakan secara bergantian dengan acara-acara lainnya.

. Kitab Suci Al-Qur’an dengan terjemahannya, kitab-kitab hadist dengan

terjemahannya, buku-buku tentang ibadah, figih, ahlak tarikh islam dan
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buku-buku tentang islam lainnya. Kitab dan buku bacaan tentang
keislaman ini sebaiknya diletakan di mushalla atau perpustakaan yang
setiap saat dapat dipinjam dan dibaca oleh siswa.

6. Hiasan dinding, ornamen dan kaligrapi yang bernuansa islam yang dapat
dipajang pada ruang-ruang kelas, ruang guru dan tata usaha, perpustakaan
serta ruangan lainnya yang memungkinkan,

7. Kamar kecil tempat pembuangan, air kecil dan besar yang terjaga
kebersihannya yang dibagi afitara siswa laki-laki dan perempuan.
Penyediaan air bersih dan saliran®pembuangan air kotoran merupakan
syarat terjaganya kebersihan pasilitas ufium ini. Walaupun di sekolah
terdapat petugas kebersihan, pamun program untuk menjaga kebersihan
kamar kecil menjadi tanggung jawab semua warga sekolah khususnya para
siswa.

Selain sarana yang lengkap, untuk/meningkatkan hasil belajar siswa pada
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam_diperlukan program-program
kegiatan yang menunjang.” Program-program yang = berkaitan dengan
pengembangan pengetahuan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada cukup banyak dan sebagian besar sudah
dilaksanakan?®. Program-program tersebut adalah:

1. Menata lingkungan sekolah secara teratur, antara lain taman dan kebun
sekolah, halaman bermain, tempat duduk untuk beristirahat, tanaman dan

pepohonan lainnya, serta bangunan fisik sekolah lainnya. Program ini bisa

2 Wawancara dengan Kepala Sckolah Madrasah Tsanawiysh Asy-Asyuhada, H. Yayan
Rukmana, hari rabu, tenggal 15 Juli 2009, jam 11.30.
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dilakukan dengan memberikan tanggung jawab pemeliharaan lingkungan
kepada siswa secara berkelompok yang diatur secara bergantian.

. Melaksanaan pembiasaan bersikap dan berperilaku sesuai dengan tuntunan
ahlakul karimah yang dicontohkan Rasulullah SAW, seperti mengucapkan
dan atau menjawab salam kepada sesama teman disekolah, berdo’a
sebelum memulai pelajaran, mendo’akan teman atau anggota keluarganya
yang sakit atau ditimpa musibah;, bersikap-sopan santun dan rendah hati,
saling menghormati dan menolongentar sesama teman dan semacamnya.
Upaya pembiasaan ini harus dilakukanssétiap hari, sejak siswa baru masuk
sekolah di kelas 1, schingga ahlak yang) luhur ini menjadi budaya
pergaulan siswa di sekolah.

. melaksanakan shalat duhur “berjamaah dan shalat jum’at untuk
meningkatkan kedisiplinan beribadah daf.nieniperdalam rasa kebersamaan
dan persaudaraan antar sesama muslim. Dalam kegiatan ini, murid secara
bergantian menjadi imam, muadzin dan khatib dan penceramah. Sesudah
shalat duhur diupayakan-adanya’kuliah tujuh‘menit{Kultum) untuk melatih
. siswa mengemukakan pokok-pokok pikirannya tentang nilai dan norma
agama islam yang menjadi anutan dan bimbingan prilaku setiap hari.

. Mengumpulkan ZIS (zakat, infak dan sadaqah) mengumpulkan pakaian
bekas seragam sekolah atau pakaian bekas lainnya, mengumpulkan buku-
buku bekas yang tidak terpakai untuk diberikan kepada pakir miskin, anak

yatim piatu, dan orang lain yang membutuhkan. Kegiatan ini bermanfaat
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untuk membina sikap dan rasa peduli antar sesama yang secara ekonomis
kurang beruntung.

. Melaksanakan pesantren ramadhan dan pesantren kilat untuk meberikan
tambahan penetahuan dan pemahaman tentang nilai dan norma islam yang
dilaksanakan pada saat bulan ramadhan dan liburan panjang. Program ini
akan mencapai keberhasilan apabila disiapkan secara matang dengan
mendayagunakan semua” sumber, daya “yang tersedia di sekolah dan
lingkungan sekitar.

. Melaksanakan Peringatan’ Hari®Besar Islam untuk meningkatkan dakwszh
dan wawasan siswa tentang sejatah, nildi’dan norma-norma agama islam
yang berkembang dimasa lalu, masa Kini, dan masa yang akan datang.
Kegiatan ini sebaiknya dilakukan dengan mengadakan kerjasama dengan
lembaga-lembaga islam/yang berada“di sekitar/sekolah, seperti mesjid,
pondok pesantren pusatépusat studijislam dap semacamnya.

. Melaksanakan lomba karya tulis ilmiah di lingkungan sekolah atau antar
sckolah tentang pentingnya = imtak dai iptek ~untuk memberikan
kesempatan kepada mereka untuk berpikir, berpersepsi dan memberikan
gagasan-gagasan baru tentang pentingnya aspek keagamaan dalam
pembangunan bangsa di abad informasi ini.

- Melakukan kunjungan ke pusat-pusat studi dan peninggalan agama islam,
seperti Islamic Center, Masjid-masjid Besar, pondok pesantren dan pusat-
pusat peninggalan syiar islam di masa silam, untuk memberikan nuansa

dan gambaran perjuangan umat islam dalam menegakan agama Allah.
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Dalam kegiatan ini siswa diminta untuk menuliskan semua pengalaman
yang ditemui mereka di lapangan, baik berupa hasil pengamatan
wawancara, ceramah, diskusi dan semacamnya.

9. Membina guru dan tenaga kependidikan lainnya tentang program
pengembangan keimanan dan ketaqwaan oleh kepala sekolah dan/atau
pengawas.

10. Mengundang nara sumber;tokoh agama, intelektual silam dan tokoh-tokoh
lainnya untuk memberikah matefipkeimanan dan ketaqwaan serta materi
keilmuan lainnya yangdapatmmemberikan wawasan keagamaan dan
keilmuan kepada siswa dan warga sekolal pada umumnya

Bahan pelajaran untuk rumpiin mata pelajaran pendidikan agama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada mengacu kepada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasignal Republik Indonesia.Tahun-2005 tentaitg Standar Isi®.

Ruang lingkup pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah
meliputi aspek-aspek:
1. Alqur’an dan Hadits
2. Agqidah
3. Akhlak
4. Fiqih
5. Tarikh dan Kebudayaan Islam

Pendidikan agama Islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi

spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

* Wawancara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam, Ai Nurlela, hari rabu
Ltanggal 22 Juli 2009, jam. 0930.
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, Akhlak mulia
mencakup etika, budi pekerti dan moral sebagi perwujudan dari pendidikan
agama, Peningkataan potensi spiritual mencakup pnegenalan, pemahaman, dan
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan individual, ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi
spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
aebagi makhluk Tuhan.

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang
bertagwa kepada Allah SWT. dan  berakhlah mulia serta bertujuan untuk
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai,
disiplin, harmonis, \danprodukitif] baik personal maupun sesial=Tuntutan visi ini
mendorong  dikembangkannyastandar sJkompetensi sesuai dengan jenjang
persekolahan yang secara nasional ditandai dengan:

1. lebih menitik beratkanpada“pencapaidfi- kémpetensi secara utuh selain
penguasaan materi,

2. mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan yang
tersedia.

3. memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan untuk
mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan

dan ketersediaan sumberdaya pendidikan.
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Pendidikan agama Islam menekankan pada keseimbangan, keselarasan
dan keserasian antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia
dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya.

Bahan pelajaran untuk rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada yang meliputi aspek Alqur’an, Hadits,
Aqidah, Akhlak, Figih, Tarikh dan kebudayaan Islam mengacu kepada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yafightelah dirumuskan Depdiknas. Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar rumplin-mata pelajaran pendidikan agama

Islam terlihat pada tabel berikut:

E. Proses Belajar Lulusan Madrasah Ibtida’iyah di Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syuhada Pada‘Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan“Agama Islam

Proses belajar lulusan’Madrasahlbtida’iyeh di Madrasah Tsanawiyah
pada rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam secara umum menunjukan
bahwa mereka relatif Iebih ménguasai berbagai dasar pengetahuan mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Hal ini dibuktikan dengan kemampuan mereka
menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar pada pertemuan-pertemuan awal
proses belajar mengajar’®. Kemampuan tersebut sebagian besar diperoleh selama
mereka mengikuti pelajaran rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtida’iyah,

% Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, Euis Mulyani, hari
Senin, tanggal 03 Agustus 2009, jam 11.00.
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Keunggulan lain dari siswa Madrasah Tsanawiyah yang berasal dari
Madrasah Ibtida’iyah dalam hal praktek ibadah pada mata pelajaran figih.
Kebanyakan siswa lulusan Madrasah Ibtida’iyah menguasai praktek ibadah

sebagai hasil dari pembiasaan mereka selama di Madrasah Ibtida’iyah.

F. Proses Belajar Lulusan Sekolah Dasar di Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syuhada Pada Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses belajar lulusan<Sekolali}Dasar ‘menunjukkan karakteristik yang
berbeda dengan siswa lulusan \Madrasah Ibtida’iyah. Perbedaan tersebut terletak
pada pengetahuan dasar dan- prakiek ibadgh!!. Meskipun secara umum
menunjukan perbedaan kemampuan dalam hal pengetahuan dasar dan praktek
ibadah akan tetapi ada beberapa siswa lulusan Sekolah Dasar yang memiliki
kemampuan diatas tatdscata.\Hal tersebut-disebabkan add beberapa siswa lulusan
Sekolah Dasar yang tinggaly di*Pandok Pesantren sehingga pengetahuan dasar
pendidikan agama Islam lebih banyak diperoleh dipesantren.

Keunggulan'siswa Tulusafi“Sekolah Dasar adalah lebih serius mengikuti
proses belajar mengajar. baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Motivasi
mereka Iebih tinggi karena menyadari pengetahuan dasar pendidikan agama Islam
masih kurang dibanding Ilulusan Madrasah Ibtida’iyah®.

Perbedaan karakteristik belajar antara lulusan Madrasah Ibtida’iyah

dengan Sekolah Dasar tidek menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar,

*! Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, Euis Mulyani, hari
Senin, tanggal 03 Agustus 2009, fam 11.00

3% Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidiken agama Islam, Ai Nurlela, hari
Senin, tanggal 03 Agustus 2009, jam 12.00.
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bahkan menjadi suatu keunikan tersendiri. Guru-guru pada rumpun mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada tidak
memberikan perlakuan khusus kepada siswa lulusan Sekolah Dasar meskipun
guru mengetahui kekurangan mereka. Guru lebih memberikan motivasi untuk
lebih serius belajar agar hasil belajar lulusan Sekolah Dasar dengan Madrasah
Ibtida’iyah tidak jauh berbeda terutama pada rumpun mata pelajaran pendidikan
agama Islam™

Kelancaran proses belajar méngajar lfebih ditentukan bebarapa fakor
seperti kompetensi guru, metode mengajardan sistem evaluasi, sarana prasarana
dan sistem administrasi. Sehingga latar belakang) siswa tidak terlalu berpengaruh
dalam proses belajar mengajar.

Kondisi lingkungan juga sangat mempengaruhi proses belajar mengajar
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.-Lingkungan pesdntren‘sangat mendukung
proses belajar di Madrasali™ Tsanawiyah )\ Asy-Syuhada terutama untuk
meningkatkan pemahaman dan pelaksanaan peribadatan sesuai tuntutan syariat

Islam.

7333 Wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam, H. Asep Wahid,
Hari jumat, tanggal 01 Agustus 2009, jam 12.00.
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BAB IV
PERBANDINGAN HASIH. BELAJAR SISWA ANTARA LULUSAN
MADRASAH IBTIDA’IYAH DENGAN SEKOLAH DASAR PADA
RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAAN AGAMA ISALAM
A. Hasil Belajar Siswa Lulusan Madrasah Ibtida’iyah dan Sekolah Dasar

Menurut Daryanto (2008) input adalah bahan mentah yang dimasukkan
ke dalam transformasi. Dalam ,dunia sekolah, vang dimaksud dengan bahan
mentah adalah calon siswa baru{yang akan memasuki sekolah. Dalam konteks
pembelajaran pendidikan agama [siam'di\Madrasah Tsanawiyah bahan mentahnya
adalah siswa lulusan Madrasah Ibtida’iyah maupun Sekolah Dasar. Hasil belajar
mata pelajaran pendidikan agama Jslam baik di Madrasah Ibtida’iyah maupun di
Sekolah Dasar merupakan dasar bagi pembelajaran berikutnya. Guru dapat
mempertimbangkan hasil belajar' mereka.selama.di Madrasah Ibtida’iyah maupun
Sekolah Dasar dalam menentukanlangkah-langkah pada proses transformasi yaitu
proses yang bertugas mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi.

Setelah proses tranSformas: “selesdi tnaka "dilakukan evaluasi yang
merupakan gambaran hasil belajar siswa. Dari hasil evaluasi tersebut dapat
ditentukan apakah sudah sesuai dengan standar atau belum. Hasil evaluasi tesebut
dapat dijadikan umpan balik bagi guru untuk memperbaiki input atau tranformasi.
Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas output menurut Daryanto (2008)
adalah kualitas input yang kurang baik.

Input siswa yang merupakan lulusan Madrasah Ibtida’iyah terlihat pada

table VIII. Rentang rata-rata nilai rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam
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di Madrasah Ibtida’iyah untuk aspek kognitif adalah antara 6,39 — 9,18,
sedangkan untuk aspek psikomotor antara 5,94 — 9,26.

Nilai aspek kognitif siswa Madrasah Ibtida’iyah secara umum cukup
baik. Dari 15 sampel siswa Madrasah Ibtida’iyah, 4 siswa memiliki rentang rata-
rata nilai 6 — 7, 7 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 7 — 8, 3 siswa memiliki
rentang rata-rata nilai 8 — 9, 1 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 9 — 10,
Secara umum kemampuan siswa-Madrasah Ibtidaliyah pada aspek kognitif cukup
baik karena sebagian besar yaitu(11 siswia memiliki rentang rata-rata nilai 6 — 8.
Sedangkan 4 orang siswa memiliki kemamplian sangat baik dengan rentang rata-
rata nilai 8 — 10.

Nilai aspek psikomotor siswa Madrasah Ibtida’iyah secara umum cukup
baik. Dari 15 sampel siswa Madrasah Ibtida’iyah, 1 siswa memiliki rentang rata-
rata nilai 5 — 6, 2 siswa memiliki rentang rata-tata nilai /6\— %/ siswa memiliki
rentang rata-rata nilai 7- 8, 2 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 8 -9 dan 3
siswa memiliki rentang rata-rata nilai 9 - 10. Secara umum kemampuan siswa
Madrasah Ibtida’iyah pada‘aspek kognitif cukup baik karena sebagian besar yaitu
11 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 6 -- 8. Sedangkan 4 orang siswa memiliki
kemampuan sangat baik dengan rentang rata-rata nilai 8 — 10.

Aspek kognitif memiliki nilai terendah 6,39 dan tertinggi 9,18. Rentang
tersebut menggambarkan kemampuan kognitif siswa Madrasah Ibtida’iyah pada
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Istam cukup baik. Dari 15 responden

yang memiliki nilai dibawah 7,00 sebanyak 4 siswa. Artinya seacara umum hasil
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belajar siswa Madrasah Ibtida’iyah cukup baik karena lebih dari 50% memiliki
nilai 7,40.

Tabel VIII
NILAI RAPORT RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI MADRASAH IBTIDA’TYAH

NO NAMA Qurdis Akhlak Figih SKI Rata-Rata |
P K P K P K | P K P

1 { Ajat Sudrajat 600 |684 1609 | 612|550 (6,59 616639 |594
2 | Ai Nunizah 6,80 [/ | 8.13°-745\|\ 6,25\ 6,90 [ 6,11 | 6,98 | 6,93 | 7,03
3 | AiLestari 7,67 17,67 J@325 | 7.25)| 7,67 | 7.09 | 747 | 742 | 7,51
4 | Ahmad Taufik 592 | 6,50l 7,33.40 642]| 6,67 [ 5,54 | 652|643 | 6,61
5 | Wida Nurazizah 842 |-1'825 1,833 | 752/|8,00 | 7,92 [ 804|788 |8.20
6 | Irma Yunisa 740 | 4879 |1792 | 7,38 || 7,03 | 7,50 | 7,70 | 7,88 | 7,51
7 | Keuis Sulastsi 6,75 - -8,70(|375( | £7,67(] 7.87 | 6,84 | 742 | 7,40 | 7,45
8 | Muhammad Randi 675 (7,17 1634 | 646|635 | 667 | 6,70 | 687 | 6,54
9 | Ucu Ahmad W 6,75 | 8:50miwsbl |om7,34 17,55 [37,110=761 | 7.89 | 7,33
10} Ryan Fathurchman 6,937 | B67|'7,66|™7,71 | 7,67 | 719 1"7,74 | 798 | 7,50
11 | Taufik Kurnia 8,21 900 | 8,36\ 8494825 | 8,10 | 851 | 869 | 833
12 | Emin Abdul M 825 | 781 [764 | 674|750 | 684 | 767|757 | 776
13 | Mima Siti M 884 /1942 119,93 [ 8,80 [19,8454=000 | 9,22 | 9,18 | 9.26
14 | Krisna Sri Rahayu 855 1934 188 | 834|967 |817 | 898|893 | 902
15_| Marwah Siti A 904 (941 | 9,11 | 800|917 |857 18941881 | 906

Sumber: Buku Raport Siswa Kelas VI Madrasah Ibtida’iyah, 2009

Aspek psikomotor memiliki nilai terendah 5,94 sedangkan tertinggi 9,26.
Nilai terendah tidak menggambarkan kemampuan siswa Madrasah Ibtida’iyah
secara umum karena yang memiliki nilai 5,94 hanya satu orang. Siwa lain pada
aspek psikomotor memiliki nilai di atas 6,54. Fakta tersebut menggambarkan

kemampuan siswa Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata pelajaran pendidikan
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agama Islam terutama aspek psikomotor cukup baik dan merupakan bekal bagi
pengembangan pelaksanaan teori pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah.

Kalau diukur dengan jumlah siswa yang memiliki rentang rata-rata nilai
tertinggi yaitu 8 — 10, aspek psikomotor lebih baik. Pada aspek psikomotor dari 5
siswa yang memiliki rentang rata-rata nitai 8 — 10, 3 siswa diantaranya memiliki
rentang rata-rata nilai 9 — 10. Sedangkan aspek kognitif hanya 4 siswa yang
memiliki rentang rata-rata nilai 8— 10, dan hanya,l siswa yang memiliki rentang
rata-rata nilai 9 — 10.

Kalau diukur dari rata<rata nilai-térendah, aspek kognitif labih baik dari
aspek pasikomotor. Aspek kognitif memiliki reritang rata-rata nilai terendah 6,39
sedangkan aspek psikomotor memiliki nilai terendah 5,94.

Gambaran kemampuan siswa Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata
pelajaran pendidikan agamia Islam baik aspek kegnitif maupunpsikomotor sangat
memungkinkan untuk mempegolely hasil /clajar yang baik pada rumpun mata
pelajaran yang sama di Madrasah Tsanawiyah. Namun untuk memperoleh hasil
belajar yang maksimal siswd perli” mempethatikah banyak aspek. Karena hasil
belajar siswa di tingkat pendidikan sebelumnya belum menjadikan jaminan
kualitas hasil belajar pada tingkatan pendidikan berikutnya.

Siswa Madrasah Ibtida’iyah memang dibekali berbagai pengetahuan
yang terkait dengan pendidikan agama Islam. Aspek-aspek pendidikan agama
Islam antara Madrasah Ibtida’iyah dengan Madrasah Tsanawiyah sama. Dengan

demikian meskipun hasil belajar siswa Madrasah Ibtida’iyah dibawah standar tapi
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mereka memiliki dasar yang cukup mengingat bobot pelajaran pendidikan agama
Islam cukup banyak

Data hasil belajar yang ada dapat dijadikan input bagi proses belajar
selanjutnya di tingkat Madrasah Tsanawiyah. Guru dapat mengidentifikasi siswa
yang memiliki potensi pada rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam

Tabel IX. menggambarkan input bagi proses transformasi pada rumpun
mata pelajaran pendidikan agama-Istamdi Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada.
Data hasil belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar
merupakan input bagi proses transformasiffumpun mata pelajaran pendidikan
agama Islam. .

Tabel IX

NILAI RAPORT MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

KELAS VISEKOLAH DASAR.
NO NAMA Pendidikan Apama Tslam
K P
1 Ita Rusita 23 85
2 Leli Patimah 75 &
3 Sarah Syita 84 36
4 Pipih N 78 80
7 Anis Ratnasari 77 78
8 Linda Mardiana 71 80
9 Rizgi Romadon 84 84
10 N Nitami g5 30
11 Dizn Nurdiani 82 83
13 Opa Mustopa 75 75
14 Sinta 57 a7
15 Datin Aliyah 75 76

Sumber: Buku Raport Siswa Kelas VI Sekolah Dasar, 2007
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Dari tablel IX terlihat bahwa aspek kognitif memiliki rentang nilai antara
75 — 85 sedangkan psikomotor memiliki rentang nilai antara 75 — 86. Rentang
nilai tersebut menunjukkan kualitas input yang sangat baik sehingga diharapkan
siswa lulusan Sekolah Dasar mampu menyerap materi rumpun mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

Nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa Sekolah Dasar untuk
aspek kognitif secara umum sangat-baik.-Dari-13_sampel siswa Sekolah Dasar, 8
siswa memiliki rentang rata-rata-nilai 715 80, 7%iswa memiliki rentang rata-rata
nilai 81 — 90. Secara umum kemampuan siswa Madrasah Ibtida’iyah pada aspek
kognitif sangat baik karena semud siswa memiliki nilai diatas 75.

Nilai aspek psikomotor-matd-pelajaran-pendidikan agama Islam siswa
Sekolah Dasar secara umum sangat baik, Dari 15 sampel siswa Madrasah
Ibtida’iyah, 6 siswa meniiliki rénfafig fatarafa nilail71 A 80L9 siswa memiliki
rentang rata-rata nilai 81 — 90Q.

Secara umum kemampuan siswa Sekolah Dasar pada aspek psikomotor
sangat baik karena sebagian besaryaitu 9'siswa memiliki'rentang nilai 81 — 90..
Sedangkan 6 orang siswa memiliki kemampuan sangat baik dengan rentang rata-
rata nilai 71 — 80.

Kalau diukur dengan jumlah siswa yang memiliki rata-rata nilai tertinggi
yaitu 81 - 90, aspek psikomotor lebih baik. Pada aspek psikomotor dari 9 siswa
yang memiliki rentang rata-rata nilai 81— 90. Sedangkan aspek kognitif hanya 7

siswa yang memiliki rentang rata-rata nilai 81 — 90.
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Nilai terendah untuk kedua aspek tersebut sama yaitu 75. Kalau diukur
dari jumlah siswa yang memiliki nilai terendah, aspek psikomotor labih baik dari
aspek kognitif. Pada aspek kognitif ada 3 siswa memiliki nilai terendah yaitu 75,
sedangkan aspek psikomotor hanya ada 1 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu
75.

Secara kualitatif nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa
Sekolah Dasar cukup untuk menyerap rumpun mata pelajaran pendidikan agama
Islam dan diperkirakan akan<mampu) bersaing dengan Ilulusan Madrasah

Ibtida’iyah.

B. Hasil Belajar Siswa Lulusan Madrasali Ibtida’iyah dan Sekolah Dasar di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada

Data padatabel X ‘menunjukkan bahwa/hasil bélajarlulusan Madrasah
Ibtida’iyah untuk aspek kognitif-memiliki rata-rata dengan rentang antara 73 — 86.
Sedangkan untuk aspek psikomotor memiliki rentang 75 — 86. Rentang tersebut
menunjukkan hasil belajar yarig baik.' Hal“tersebut bisa dimengerti mengingat
dasar-dasar pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtida’iyah sangat memadai.

Nilai aspek kognitif siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada yang
merupakan lulusan Madrasah Ibtida’iyah secara umum cukup baik. Dari 15
sampel siswa Madrasah Ibtida’iyah, 10 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 71—
80, 5 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 81 — 90. Secara umum kemampuan
siswa lulusan Madrasah Ibtida’iyah pada aspek kognitif cukup baik karena

sebagian besar yaitu 10 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 71 — 80. Sedangkan
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5 orang siswa memiliki kemampuan sangat baik dengan rentang rata-rata nilai 81—

90.

Tabel X

HASIL BELAJAR SISWA LULUSAN MADRASAH IBTIDA’IYAH PADA

RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
MADRASAH TRSANAWIYAH ASY-SYUHADA

NO NAMA Qurdis Akhlak Figih SKI Rata-Rats
K | PIK| P K|P K | PK P
1 | Ajat Sudrajat I | 7pIsAT 70, |75 |70 |77 (713 |77
2 | Ai Nurazizah T7S BO | 8ODL83 |75 [ 78 |75 |75 [77 179
3 | Ai Lestari 78V 800 80 1 B3 |75 |80 (75 |75 |77 |80
4 | Ahmad Taufik ] 78| F5 (78 [75] |75 |70 70 |74 |75
5 | Wida Nurazizah 86518590190 (80 |8 |8 |80 |8 |84
6 | Irma Yunisa 841 83,761 78 1 83( |83 |75 77 18 |80
7 | Keuis Sulastri TT 78180 (80 |75 |78 [75 |80 |77 [ 79
$ | Muhammad Randip 78 L76] IS5 TSl 77 |73 |74 =25 |76 | 75
9 | Ucu Ahmad W 85 [|“86=) B0 |“76™="75 |"78° | 80 "I¥5 | 80 | 79
10 | Ryan Fathurohman 85..1 85 | 75 /80 |\75/| B0 |8G |80 |79 |81
11 | Tauofik Kurnia 80 ;78|87 [90 (80 |83 |90 90 |84 |85
12| Emin Abdul M 76, 1751 79N 80 [ 75 D7oLL75 |75 |76 | 77
13 | Mirna Siti M 78 (8019 |9 18 318 |9 |90 |85 |86
14 | Krisna Sri Rehayu 82 |85 86 190 |80 183 |90 |80 |85 |85
15 | Marwah Siti A 82 185190190 |8 |8 |90 |85 [8 |86

Sumber: Buku Nilai Siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, 2009

Nilai aspek psikomotor siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada yang

merupakan lulusan Madrasah Ibtida’iyah secara umum cukup baik. Dari 15

sampel siswa Madrasah Ibtida’iyah, 9 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 71—

80, 6 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 81 — 90. Secara umum kemampuan

siswa lulusan Madrasah Ibtida’iyah pada aspek psikomotor cukup baik karena
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sebagian besar yaitu 9 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 71 — 80. Sedangkan 6
orang siswa memiliki kemampuan sangat baik dengan rentang rata-rata nilai 81—
90.

Kalau diukur dengan jumlah siswa yang memiliki rata-rata nilai tertinggi
yaitu 81 — 90, aspek kognitif lebih baik. Pada aspek kognitif dari 6 siswa yang
memiliki rentang rata-rata nilai 81— 90. Sedangkan aspek psikomotor hanya 5
siswa yang memiliki rentang rata<ratanilai §1 —940.

Kalau divkur dari jumilah sisWa yang-memiliki nilai terendah, aspek
psikomotor labih baik dari aspek kogitif:Pada aspek psikomotor siswa memiliki
nilai terendah yaitu 75, sedangkan aspek kognitifnilia terendah yaitu 73.

Aspek kognitif siswa Inlusan Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata
pelajaran agama Islam di Madrasah Tsanawiyah memiliki nilai terendah 73. Nilai
tersebut diperolch siswa, yang niemiliki-input'terendah wituk aspek kognitif yaitu
6,39. Meskipun hasil belajar giswa tersehut terendah tetapi jika dibandingkan
dengan nilai Madrasah Ibtida’iyah bobot nilai kognitif pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah"lebil-baik."Siswa yang-lain"memiliki niali kognitif lebih
dari diatas 74. Nilai aspek kognitif lulusan Madrasah Ibtida’iych secara umum
sangat baik.

Data hasil belajar siswa lulusan Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata
pelajaran pendidikan agama Islam menunjukan bahwa hasil belajar siswa selama
di Madrasah Ibtida’iyah linear dengan hasil belajar selama di Madrasah
Tsanawiyah. Urutan hasil belajar siswa selama di Madrasah Ibtida’iyah hampir

sama dengan di Madrasah Tsanawiyah.
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HASIL BELAJAR SISWA LULUSAN SEKOLAH DASAR PADA RUMPUN

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI

MADRASAH TRSANAWIYAH ASY-SYUHADA

NO NAMA Qurdis Akhlzk Figih SKI Rats-Rata

K |P|K P K P K|P|K P

1 | Ita Rusita 83 |85 |76 8 |77 |78 |75 |8 |78 |8I
2 | Leli Patimah 75/ 1 T7<[180~185 [ 8¢ (80 |90 |80 |81 {8I
3 | Sarah Syita 83 ¢ 8 ! 79,180 (778 178 180 |75 |80 |80
4 | PipihN 78/ 1| 80 T80 |"85 (80 |83 175 |70 |78 |80
5 | Siti Maryam 781 80 NFT 078 |75 {76 {80 |75 |78 [77
6 | Tina Alawiyah 85186 |80 |80 |“78] |80 |8 |75 [82 |80
7 | Anis Rainasari 71718178 |'80—-76. [75 |70 |70 {75 |76
8 | Linda Mardiana T7 )80/ 78 /80 \1-F5 |76 170 |70 |75 |77
9 | Rizqi Romadon 84 184 |85 |85 |8 |8 90 |8 |8 |85
10 | N Nitami 85 |80 {80 |,83_|)75 | 80490 o 85 (83 |8
11 | Dian Nurdiani 821 83 | 79 080 | 81,)82 (8 |8 |82 |82
12 | Lutfi Khaerul Umam 80 (78180 |85 7|78 (80 (80 |75 |80 |80
13 | Opa Mustopa 304750 750 80uwm] 70| 78 4[80 |75 |75 | 77
14 | Sinta 87 |87 |75 |75 175 |80 [8 (75179 [79
15 | Datin Aliyah 75 {76 |80 |80 |75 |78 |75 |75 176 |77

Sumber: Buku Nilai Siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada, 2009

Aspek psikomotor ternyata tidak menunjukan gejala yang sama dengan

aspek kognitif. Beberapa siswa menunjukan penurunan hasil belajar, Siswa yang

memiliki input terendah ternyata pada aspek psikomotor memiliki nilai diatas

siswa lain. Artinya hasil belajar selama di Madrasah Ibtida’iyah tidak linear

dengan hasil belajar di Madrasah Tsanawiyah.
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Tabel XI menunjukkan rata-rata hasil belajar untuk aspek kognitif pada rumpun
mata pelajaran pendidikan agama Islam bagi siswa lulusan Sekolah Dasar
memiliki rentang 75 — 83. Sedangkan aspek psikomotor memiliki rentang 76 — 85

Nilai aspek kognitif siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada yang
merupakan [ulusan Sekolah Dasar secara umum cukup baik. Dari 15 sampel siswa
Madrasah Ibtida’iyah, 10 siswa memiliki rentang rata-rata nilai 71— 80, 5 siswa
memiliki rentang rata-rata nilai 81 =90, Secaraumum kemampuan siswa lulusan
Madrasah Ibtida’iyah pada aspek kognitificukup’baik karena sebagian besar yaitu
10 siswa memiliki rentang rata-ratammilain?1 = BO. Sedangkan 5 orang siswa
memiliki kemampuan sangat baik dengan rentangrata-rata nilai 81— 90.

Nilai aspek psikomotor sisWa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada yang
merupakan lulusan Sekolah Dasar secara umum cukup baik. Dari 15 sampel siswa
Madrasah Ibtidd’iyaly~10 siswa’ memilikirentang fata-rafa nilai. 71— 80, 5 siswa
memiliki rentang rata-rata nilai=81p- 90. Secara umum kemampuan siswa lulusan
Madrasah Ibtida’iyah pada aspek psikomotor cukup baik karena sebagian besar
yaitu 10 siswa memiliki rentang rata-rata nilai*7{"="80."Sedangkan 5 orang siswa
memiliki kemampuan sangat baik dengan rentang rata-rata nilai 81— 90.

Kalau diukur dengan jumlah siswa yang memiliki rata-rata nilai tertinggi
yaitu 81 — 90, kedua aspek tersebut sama. Pada aspek kognitif dari 5 siswa yang
memiliki rentang rata-rata nilai 81— 90. Sedangkan aspek psikomotor juga §

siswa yang memiliki rentang rata-rata nilai 81 — 90.
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Kalau diukur dari jumlah siswa yang memiliki nilai terendah, aspek
psikomotor labih baik dari aspek kognitif. Pada aspek psikomotor siswa memiliki
nilai terendah yaitu 77, sedangkan aspek kognitif nilia terendah yaitu 75.

Hasil belajar pada aspek kognitif menunjukan bahwa beberapa siswa
lulusan Sekolah Dasar memiliki nilai yang tidak konsisten antara hasil belajar
selama di Sekolah Dasar dengan di Madrasah Tsanawiyah. Siswa yang memiliki
nilai terendah di Sekolah Dasar ternyata-memiliki nilai diatas rata-rata siswa lain
pada rumpun mata pelajaran pendidikan jagama4slam di Madrasah Tsanawiyah.
Hal tersebut mungkin diakibatkan siswa yang memiliki niali terendah mempunyai
kesempatan untuk belajar pendidikan agama Islam di luar sekolah.

Hal yang sama terjadi pada-aspek psikomotor. Hasil belajar siswa selama
di Sekolah Dasar berbeda dengan di Madrasah Tsanawiyah. Namun dari ke dua
aspek tersebut ada satu'siswa\yang menunjukkan kofisistensi hasil belajar antara di
Sekolah Dasar dengan di jMadrasah Tsanawiyah. Hal tersebut merupakan
kekecualian karena secara umum berbeda antara hasil belajar di Sekolah Dasar

dengan di Madrasah Tsanawiyah.

C. Hasil Belajar Lususan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtida’iyah dalam
Perbandingan

Nilai terendah pada aspek kognitif berbeda antara di Sekolah Dasar

dengan Madrasah Ibtida’iyah. Perbedaan tersebut tidak bias dijadikan patokan

bahwa kualitas siswa Madrasah Ibtida’iyah pada rumpun mata pelajaran

pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar lebih baik.
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Hal yang sama terjadi pada aspek psikomotor, nilai terendah pada siswa
Sekolah Dasar lebih besar dibanding Madarasah Ibtidaiyah. Perbedaan nilai
tersebut bisa diakibatkan perbedaan standar penilaian atau perbedaan bobot
pelajaran.

Dari data secara kesuluruhan menunjukkan bahwa siswa Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada yang berasal dari Sekolah Dasar memiliki hasil belajar
vang tidak jauh berbeda dengan Tulusan -Madrasah Ibtida’iyah. Fakta ini cukup
menarik mengingat bobot mata pelajardnbantara‘di Madrasah Ibtida’iyah dengan
Sekolah Dasar berbeda.

Kedua data tersebut menunjukkan baliwa rentang nilai mata pelajaran
pendidikan agama Islam untuk siswa Sekolah Dasar lebih baik dibandingkan nilai
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Ibtida’iyah.
Meskipun input siswaslulusan Madrasah Ibtida’iyah /dibawah siswa lulusan
Sekolah Dasar tetapi pembagiafivpendidikan agama Islam menjadi empat mata
pelajaran dengan beban 8 jam perminggu akan sangat mempengaruhi kualitas
hasil belajar siswa pada rumfipun inata pelajaran pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah.,

Dengan hasil belajar yang hampir sama antara lulusan Madrasah
Ibtida’iyah dengan Sekolah Dasar menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan
tidak mempengaruhi basil belajar siswa pada rumpun mata pelajaran pendidikan
agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada. Ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hasil belajar selain latar belakang pendidikan atau hasil belajar
pada tingkat pendidikan sebelumnya.
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D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siwa Pada Rumpun
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Asy-
Syuhada

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa hasil belajar siswa
ternyata tidak dipengaruhi latar belakang pendidikan atau hasil belajar siswa pada
tingkat pendidikan sebelumnya, Ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa pada rumpun mata‘pelajaran pendidikan agama Islam™.

Faktor-faktor yang mempengariihi hasil‘helajar diklasifikasikan sebagai :

1. Faktor internal siswa, terdiri:dari faktor' psikis-psikisnya yang terdiri dari segi
fisik dan rohani

2. Faktor eksternal siswa, meliputi faktor sosial dan non sosial>®

Selain itu terdapat pula pandangan yang menyatakan bahwa hasil belajar
banyak dipengaruhi “ol¢h\ beberapa--fakier, yang serat “kaitannya dengan
kependidikan yaitu :

1. Karakteristik siswa antara lain kematangan, kemampuan intelektual, kondisi
fisik dan psikomotornyd, KaraKferistik afektifiya, kondisi rumah dan situasi
sosialnya, usia dan jenis kelamin.

2. Karakteristik guru antara lain karakter intelektualnya, kecakapan
psikomotornya, karakteristik afektifnya, usia dan jenis kelamin serta

lingkungan status sosialnya.

34 Wawanecara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam,Ai Nurlela, hari jumat,
tanggal 17 Juli 2009, jam 10.00 WIB.

%5 Wawancara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam, H. Asep Wahid, hari
sabtu, tanggal 01 Agustus 2009, Jam 09.30 WIB.
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3. Interaksi antara guru dan siswa serta metode yang digunakan. Ketepatan
metode dan suasana interaksi yang baik akan menunjang keberhasilan belajar.

4. Karakteristik kelompok meliputi jumlah struktur, sikap, kekompakan dan
kepemimpinan kelompokan perlu difahami guru dengan sebaik-baiknya untuk
mengatur pelaksanaan kegiatan PBM. Perlu dipertimbangkan untuk membentuk
kelompok belajar yang kompak dan harmonis untuk dapat menyelesaikan
tugas-tugas bersama.

5. Fasilitas fisik yang ada di“dalam#dan di quar sekolah sangat menunjang
keberhasilan PBM

6. Keadaan bidang studi meliputi tingkat kesulitan, keluasan, dan kedalamannya
akan mempengaruhi sikap dan minat siswa. Demikian pula hubungan mata
pelajaran satu dengan yang lainnya dapat mempengaruhi kelancaran PBM.
Oleh karena itu bahan pelajaran-perlu-disusun logik-psikologik sesuai dengan
kemampuan, bakat, minatdan) perbedaan \individual siswa. Jadwal diatur
dengan memperhatikan bobot dan jenis mata pelajaran yang dikaitkan pula
dengan keadaan stamina si§Wa, Udara situasifiya:

7. Lingkungan luar disekitar rumah dan sekolah akan dapat berpengaruh baik
buruk terhadap PBM *

Selain faktor-faktor tersebut ada factor lain yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu system evaluasi yang dipilih oleh guru. Evaluasi yang baik

herdaknya dilakukan setiap hari oleh guru dengan jadwal yang sistematis dan

38 Wawancara dengan guru rumpun mata pelajaran agama Islam, Wawan Setiawan, hari
senin, ,tanggal 03 Agustus 2009, jam 09.00 WIB
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terencana. Ini dapat dilakukan guru dengan menempatkan secara integral evaluasi
dalam perencanaan pendidikan.

Mengukur pencapaian hasil belajar dapat melibatkan pengukuran secara
kuantitatif yang menghasilkan data kuantitatif tes dan skor dan dapat pula
mengukur dengan kualitiatif yang menghasilkan deskripsi tentang subyek atau
objek yang diukur, misalnya rendah, medium dan tinggi.

Kegiatan evaluasi nfencakup, deskripsi tingkah laku baik secara
kuantutatif maupun kalitatif. Data kualitatif dilengakapi dengan pengukuran yang
diguanakn untuk menetukan perkenibangan dan pertumbujhan siswa. Disamping
itu evaluasi kuantitaif juga diperlukan unatuk menempatkan posisi sescrang dalam
kelas atau kelompoknya.

Ada kecenderungan bahwa sebagian guru melengkapi laporan
evaluasinya dengan | evaluasi/kualitatif-yang~didalamaya [ebih banyak berisi

informasi kuantitatif.
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan sesuai dengan permasalahan
penelitian, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan proses belajar mengajar di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada
sangat menunjang terhadap hasil belajar siswa pada rumpun mata pelajaran
pendidikan agama Islam. Proses belajatjmengajar di Madrasah Tsanawiyah Asy-
Syuhada mencakup aspek: guru damypersoftil lainnya, bahan pelajaran, metode
mengajar dan sistem evaluasi, saranal penumjang dan system administrasi.
Kompetensi guru mata pelajaran pendidikanagama Islam sangat kompeten
karena memenuhi tiga kriteria kompetensi yaitu kompetensi kognitif,
kompetensi pfofési™dan komipetensi_sosial.. Bahan felajaran rumpun mata
pelajaran agama Islam mengacu kepada Kompetensi Dasar dan Standar
Kompetensi yang di keluarkan Departemen Pendidikan Nasional melalui
Peraturan Menteri Pendidiked Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar
Isi. Guru-guru mata pelajaran pendidikan agama Islam memilih metode
mengajar yang disesuaikan dengan kondisi yang ada. Kebanyakan guru mata
pelajaran pendidikan agama Islam menggunakan metode ceramah yang
dilangkapi dengan berbagai strategi mengajar agar siswa dapat menyerap materi
pelajaran. Evaluasi selalu dilakukan guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam baik sebelum, selama dan sesudah proses belajar mengajar. Sarana

penunjang pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada secara umum
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masih kurang. Khusus untuk sarapa penunjang pengembangan mata pelajaran
pendidikan agama Islam sangat memadai. Beberapa sarana penunjang seperti
Mushola, Al-Qur’an, Kitab Kuning, Kaligrafi Islami tersedia sehingga siswa
dapat melaksanakan berbagai kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan
peribadatan sesuai dengan materi yang diberikan guru.

2. Proses belajar lulusan Madrasah Ibtida’iyah di Madrasah Tsanawiyah pada
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam secara umum menunjukan
bahwa mereka relatif lebih<mengu@sai berbdgai dasar pengetahuan mata
pelajaran pendidikan agamaislamitsHal' ini-dibuktikan dengan kemampuan
mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan merdasar pada pertemuan-pertemuan
awal proses belajar mengajar. Kémampuan. tersebut sebagian besar diperoleh
selama mereka mengikuti pelajaran rumpun mata pelajaran pendidikan agama
Islam di Madrasah,  ibtida’iyah~ Proses-belajar Julusan., Sekolah Dasar
menunjukkan karakteristik ¢yang berbeda dengan siswa lulusan Madrasah
Ibtida’iyah. Perbedaan tersebut terletak pada pengetahuan dasar dan praktek
ibadah®. Meskipun secara-urhuni-aenunjukan perbedaan kemarpuan dalam hal
pengetahuan dasar dan praktek ibadah akan tetapi ada beberapa sicwa lulusan
Sekolah Dasar yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Hal tersebut
disebabkan ada beberapa siswa lulusan Sekolah Dasar yang tinggal di Pondok
Pesantren schingga pengetahuan dasar pendidikan agama Islam febih banyak

diperoleh dipesantren.

3 Wawancara den: mata pelajaran pendidikan agama Islam, Euis Mulyani, Hari
gan guru mata pe
Senin, tanggal 03 Agustus 2009, jam 11.00
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3. Hasil belajar siswa pada rumpun mata pelajaran agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada tidak dipengaruhi latar belakang siswa. Kesimpulan
ini diperoleh berdasarkan data yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
antara lulusan Madrasah Ibtida’iyah dengan [ulusan Sekolah Dasar tidak
menunjukkan perbedaan yang berarti bahkan hampir sama. Ada Faktor lain
yang mempengarehi hasil belajar siswa pada rumpun mata pelajaran agama
Islam di Madrasah Tsanawiyah, Asy-Sythada. Beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar Siswa gpada rumipun mata pelajaran pendidikan
agama Islam. Faktor-faktor tersebut dikategorikan menjadi faktor internal siswa

dan faktor eksternal siswa,

B. Saran- Saran
Mengingat rumpun'mata pelajaran pendidikan dgama-islam di Madrasah

Tsanawiyah merupakan mata¢peldjaran pokok terkait dengan pemahaman dan

pengamalan ajaran Islam maka saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada kualitasnya terus ditingkatkan agar siswa
lebih paham dan melaksanakan ajaran agama Islam. Selain itu kualitas
pembelajaran yang baik diharapkan dapat meningkatkan kualitas moral siswa
yang semakin hari semakin menurun. Kompetensi guru baik kompetensi

kognitif, profesi maupun moral hendaknya terus ditingkatkan.



100

2. Untuk lebih meningkatkan kualitas hasil belajar siswa maka Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syuhada hendeknya lebih mempererat kerjasama dengan
Pesantren yang ada di lingkungan sekolah dalam rangka memperdalam

pemahaman ajaran Islam.
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Lampiran 1: Panduan Wawancawa

PANDUAN WAWANCARA
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR ANTARA SISWA LULUSAN
SEKOLAH DASAR DENGAN MADRASAH IBTIDAIYAH PADA
RUMPUN MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH TSANAWIYAH
( Studi Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada )
Nama
Jabatan : Kepala/Sekolah

1. Bagaimana menurut Bapak kompetensihguru-guru pada rumpun mata pelajaran
Pedidikan Agama Islam { Qur’an Haidits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Ski) ?

2. Selain kompetensi guru, faktor-fakter‘apa saja'vang mempengaruhi hasil belajar
siswa pada rumpun mata pelajaran/ Pendidikan Agama Islam ?

3. Apa saja strategi’'Bapak'dalam meningkatKanrhasil‘belajar'siswa pada rumpun
mata pelajaran PAI ?

4. Bagaimana keadaan'sarana-prasardna penunjarfg-proseés pembelajaran di
Madrasah Tsanawiyah Asy-syuhada?

5. Program apa saja yang dapat menunjang peningkatan pemahaman siswa pada
rumpun mata pelajaran pendidikan agama Islam?
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PANDUAN WAWANCARA
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR ANTARA SISWA LULUSAN
SEKOLAH DASAR DENGAN MADRASAH IBTIDATYAH PADA
RUMPUN MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH TSANAWIYAH
( Studi Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syuhada )
Nama

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
e ———

1. Faktor-faktor apa saja yang’ mempengarthi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran yang Bapak / Ibu berikan ?

2. Apakan ada pelakuan khusus-bagi siswa luldsan sekolah dasar pada mata
pelajaran yang Bapak/Ibu berjkan ?

3. Apa acuan bahan pelajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam?

3. Apa Strategi Bapak/Ibu dalam*"PBM agar/hasil/beldjar siswa maksimal ?

4. Kegiatan apa saja yang mendukung terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran yang Bapak/Ibu berikan ?

5. Bagaimana proses belajar siswa lulusan MI dengan SD pada rumpun mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Mts Asy-Syuhada.




YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM

MADRASAH TSANAWIYAH ASY-SYUHADA
Cikalamas Lebak Kelurahan Karikil Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa :
Nama : Elis Solihah, S.Ag

Nim : 07913193

Telah melakukan penelitian Tesis yang berjudul :

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA ANTARA LULUSAN
MADRASAH IBTIDAIYAH DENGAN' SEKOLAH DASAR PADA
RUMPUN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
MADRASAH TSANAWIYAH

Demikian keterangan ini dibuabagar yang berkepentingan menjadi maklum
adanya.
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RIWAYAT HIDUP

Nama : Elis Solihah S.Ag
Tempat tangggal lahir: Tasikmalaya, 04 Junil969
Jenis kelamin : Perempuan
Orang tua : Ayah/ Khobir Asy ‘ari

Ibu/ Ny. Oom Rohmah (Alm)
Suami : Tatang Qoribuddin

Pendidikan Formal

1. MIBb Cangkudu Karakil, Mangkubumi, Tasikmalaya, lulus tahun 1983
SMP Pst Cintawana, Cikunteun, Singaparna, Tasikmalaya, lulus tahun 1986
SMA Pst Cintawana, Cikunteus, Sinigaparna, Tasikmalaya, lulus tahun 1989

Eal S

IAIC Cipasung, Singaparna, Tasikmalaya lulusTahun 1994

Pendidikan Non Formal
1. Pondok Pesantren Cintawana,| Cikunteun, Singaparna, Tasikmalaya 1986-1992
2. Pondok Pesantren Pasir Bokor,-Cikadongdong,-TFasikmalay 1990-1992

Pengalaman Organisasi
1. Anggota Fathayat Anak Cabang Kecamatan Mangkubumi
2. Pengurus Koprasi yayasan Asy-Syuhada

Pengalaman Kerja

1. Guru di SMP Pst Cintawana, Cikunteun, Singaparna, Tasikmalaya, tahun 1992-
1996

2. Guru di SMP N 6 Tasikmalaya tahun 1994-1996

3. Guru Sukwan di MTs Asy-éyuhada tahun 1995-Sekarang

Yogyakarta, Agustus 2009




